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ABSTRAK

Dwiki Andi Fauzi, 2018. Implementas Supervis Nabi Muhammad SAW
Berdasarkan Teori X dan Y dari Douglas McGregor dalam Hadist

Penelitian ini memfokuskan pada satu rumusan masalah yaitu; Bagamanakah
karakteristik implementasi supervisi Nabi Muhammad SAW berdasarkan Teori X
dan Teori Y ?°. Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti menggunakan
pendekatan penelitian literas. Metodologi penelitian yang penulis gunakan
adalah kualitatif dengan jenis pendlitian deskriptif. Penulis menggunkan teknik
analisis data dari Miles dan Hubberman yakni, reduksi data, menygjikan data, dan
mengambil kesimpulan.

Daam proses penelitian ini, penulis mencoba untuk mengetahui karakteristik
Nabi Muahammad SAW sebagal seorang supervisor berdasarkan Teori X dan Y.
Peneliti menggunakan beberapa hadist Nabi Muhammad untuk melacak perilaku
Nabi sebaga seorang Supervisor. Setelah itu, Hadist tersebut penulis
klasifikasikan berdasarkan kemiripannya dengan Teori X atau Y. Dari penelitian
ini, banyak hadist yang mengarah pada tindakan Nabi yang bernusansa
demokratis, sehingga Nabi dapat dikategorikan sebagai Supervisor dengan tipe Y.
Namun, Nabi juga pernah melakukan kegiatan pengambilan keputusan secara
sepihak (otoriter), yakni pada masa perjanjian dama Hudaibiyah. Pada keadaan
itu perlua adanya pengambilang keputusan secara cepat, sehingga Nabi
memutuskan memberikan keputusan sepihak dalam perjanjian damai tersebut.

Kata Kunci; Supervisi, Teori X, dan Teori Y
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan salah satu ciptaan Tuhan yang unik. la merupakan
gambaran dari dua konsep nilai yang berbeda, yakni kemuliaan dan kehinaan.
Manusia mendapatkan gelar kemuliaan, ketika ia mampu melebihi sebuah
ketetapan nilai. Sedangkan manusia dianggap hina, jika ia jauh dibawah
ketetapan nilai tersebut. Dari hal tersebut, muncul sebuah konsep untuk
memperbaiki kinerja manusia yang dianggap hina dengan menggunakan

konsep supervisi.

Supervisi merupakan salah satu cara yang dianggap baik dalam
meningkatkan kinerja anggotanya. Menurut Hadari yang dikutip oleh Sukatin,
supervisi berasal dari kata “Super” yang berarti “Lebih” dan “Vision” yang
berarti “Melihat atau Menilik”. Jadi, secara etimologis supervisi merupakan
pengawasan yang dilakukan oleh atasan kepada bawahan.! Dari konsep
tersebut, terdapat dua pembagian posis dalam organisasi, yakni atasan dan

bawahan.

Konsep tersebut dapat dianalogikan seperti halnya tubuh manusia. Atasan

pada tubuh manusia adalah kepala. Di dalamnya, terdapat; otak berfikir, mata

! Sukatin. “Manajemen Supervisi dalam Pendidikan (Studi Kasus di MAN Model Jambi)”.
Jurnal Pendidikan IsSlam (HIKMAH). Vol. 5. No. 2. Juli-Desember 2016. Hal. 226-227



untuk melihat, telinga untuk mendengar, mulut untuk berbicara dan hidung
untuk mencium atau bernafas.

Tiap-tiap organ di atas memiliki peran tersendiri. Otak sebagai salah satu
karunia dari Allah. la berperan untuk membuat suatu penalaran dari proses
berfikir. Dari hal tersebut otak akan memproses sebuah pemahanan serta
langkah-langkah yang baik dalam menjalankan sebuah tugas. Namun, untuk
mendapatkan informasi, otak membutuhkan sumber data yang diperoleh
indera manusia yakni; mata untuk mendapatkan data visual, telinga untuk
mendapatkan data visual, hidung untuk mendapatkan data rangsangan berupa
bau, serta mulut sebagai pemberi informasi atas penalaran yang telah diproses
di dalam otak.

Hal tersebut merupakan bagian yang berfungsi untuk mendapatkan
informasi dan merencanakan tindakan apa yang sebaiknya dilakukan untuk
mendapatkan tujuannya. Namun, kepala sgja tidak cukup untuk dapat hidup.
Oleh sebab itu, perlu adanya organ-organ lain yang mampu untuk membantu
kerjadari kepala yakni tubuh.

Tubuh terdiri dari tangan dan kaki serta organ-organ yang ada di
dalamnya. Tangan dan kaki memiliki peran yang sama, yakni memberikan
data berupa rangsangan berupa sentuhan serta berfungsi untuk bergerak atau
berpindah tempat. Kedua bagia tersebut merupakan gambaran kecil dari
sebuah manajemen. Oleh sebab itu, istilah “Kepala” sering digunakan dalam
sebuah orgaisas seperti; Kepala Sekolah, Kepala Desa, Kepala Kantor, dan

lain-lain. Sedangkan istilah badan, sering digunakan dalam bidang organisas



pelaksanaan seperti; Badan Pelaksana Keuangan (BPK), Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM), dan lain-lain. Pada konsep tersebut, maka dapat
dipahami bahwa kepala merupakan aset yang digunakan sebagai pemberi

keputusan, sedangkan badan digunakan sebagal pelaksana.

Organisasi memerlukan adanya mekanisme dan kerja sama yang baik,
sehingga tujuan organisasi depat dicapai. Oleh sebab itu, peran supervisi
sangat diperlukan, agar bawahan dapat berjalan sesuah dengan perintah
atasannya. Jadi, untuk mendapatkan hasil yang baik, perlu adanya supervisi
yang baik pula. Namun, pernyataan tersebut melahirkan sebuah pertanyaan

baru, yakni; bagaimanakah untuk melakukan supervisi yang baik ?

Douglas McGregor merupakan salah satu tokoh yang yang ikut andil
dalam teori mangemen modern. la berpendapat manusia sebagai pekerja
memiliki sikap dan kecenderungan (tabiat) dalam bekerja. Tabiat tersebut ia
bagi menjadi 2, yakni anggapan yang negatif dan positif. Anggapan negatif ia
tandai dengan angapan X dan anggapan positif ia tandai dengan anggapa Y.

Dari dua hal tersebut, teori ini juga sering disebut dengan teori X dan Y2,

1. Anggapan-anggapan Teori X

a. Ratarata pembawaan manusia malas atau tidak menyukai
pekerjaan dan akan menghindarinya bila mungkin.

b. Karena karakteristik manusia tersebut, orang harus dipaksa,
diawasi, diarahkan, atau diancam dengan hukuman agar
mereka menjalankan tugas untuk mencapa tujuan-tujuan
organisasi.

c. Ratarata manusia lebih menyukai diarahkan, ingin
menghindari tanggung-jawab, mempunyai ambis relatif

2 T. Hani Handoko. “Manajemen Edisi 2”. 2012. Yogyakarta. BPFE. Hal. 300



kecil, dan menginginkan keamanan/jaminan hidup di atas
segalanya.

2. Anggapan-anggapan Teori Y

a. Penggunaan usaha phisik dan mental dalam bekerja adalah
kodrat manusia, seperti bermain dan istirahat.

b. Pengawasan dan ancaman hukuman eksternal bukanlah satu-
satunya cara untuk mengarahkan usaha pencapaian tujuan
organisasi. Orang akan melakukan pengendaian diri
pengarahan diri untuk mencapai tujuan yang telah
disetujuinya.

c. Keterikatan pada tujuan merupakan fungsi dari penghargaan
yang berhubungan dengan prestasi mereka.

d. Rata-rata manusia, dalam kondis yang layak, belgar tidak
hanya untuk menerima, tetapi mencari tanggung jawab.

e. Ada kapasitas besar untuk melakukan imajinasi, kecerdikan,
dan kredtifitas dalam penyelessian masalah-masalah
organisasi yang secera luas tersebar pada seluruh karyawan.

Teori di atas menunjukkan karakteristik seorang pemimpin dalam
manjalankan tugas dan wewengannya. Pada teori X, pemimpin memilki
persepsi yang condong ke arah yang negatif, sehingga perlu adanya
pemaksaan yang harus dilakukan oleh pemimpin kepada bawahannya. Hal
tersebut untuk mendapatkan hasil yang diharapkan, sehingga karakter
pemimpin tersebut lebih condong pada karakter pemimpin yang otoriter atau

otokratik.

Sedangkan, teori Y merupakan kebalikan dari teori X. Teori Y lebih
melihat pekerja dari sudut pandang yang lebih positif. la menganggap
manusia memiliki potensi-potensi untuk digali dan dikembangkan, sehingga
pekerja dilibatkan dalam segala bentuk mangemen yang ada dalam
organisasi. Pekerja mendapat kepercayaan dari atasannya. Hal tersebut

membuat pekerja merasa ada dan terlibat (berpartisipasi) serta memiliki peran



dalam organisas tersebut. Karakter pemimpin yang digambarkan pada teori

Y lebih condong pada karakter pemimpin yang demokratis.

Dari teori di atas, terdapat dua gaya atau karakter sebagai seorang
pemimpin, baik secara otokratik maupun demokratik. Kedua siafat tersebut
mamiliki peran sendiri dalam menjalankan dan mengelola organisasi. Untuk
mendapatkan hasil yang dinginkan atau diharapkan, perlu adanya
pengendalian dari atasan kepada bawahan. Hal tersebut ditujukan untuk
mengendalikan pekerja agar sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
atasannya. Hal tersebut membuat atasan dan bawahan memiliki perspketif

yang sama dalam proses bekerja dan hasil yang dicapai pada akhirnya nanti.

Nabi merupakan sosok pemimpin umat Islam yang mampu memberikan
contoh yang baik bagi manusia itu sendiri. Hal tersebut tertuang pada surat

Al-Ahzab ayat 21. Berikut kutipan ayat tersebut;

oz . o 2o g o o Wl A .. & ’ggﬁé < -
1555 2N el AT ,552 0F &) els el AT gyl 3280 oF 3
3 o (C &
Artinya:

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah®.

Tafsirannya :

Allah Ta'da berfirman kepada orang-orang yang tergoncang jiwanya,
gelisah, gusar dan bimbang dalam perkara mereka pada hari Ahzab.
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang
baik bagimu.” Yaitu mengapa kaian tidak mencontoh dan mensuri-

® Departemen Agama RI. “Al-Quran dan Terjemahnya (Al-Aliyy)”. 2000. Bandung.
Diponegoro. Hal. 336
*1bid. Hal 336



tauladani sifat-sifat Rasululullah ?. Untuk itu Allah Ta'aa berfirman,
(Yaitu) orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”®
Ha di atas menjelaskna mengenai kegelisashan umat manusi yang
menanti hari akhir. Kemudian Allah berfirman “Sesungguhnya telah ada
pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu”. Hal tersebut
menandakan bahwa Allah memberikan petunjuk dengan sangat detail dan
jelas untuk meniru Nabi Muhammad SAW. Oleh sebab inilah, penulis tertarik
untuk mengkaji lebih dalam mengenai implementas teori milik Douglas
McGregor dalam hadist Nabi Muhammad SAW.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
yang didapatkan sebagai berikut;
1. Bagaimanakah  karakteristik ~mangemen supervis  Nabi
Muhammad SAW berdasarkan Teori X dan Teori Y ?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tentang tujuan
penelitian sebagai berikut;
1. Untuk mengetahui karakteristik mangemen superviss Nabi
Muhammad SAW berdasarkan Teori X dan Teori Y.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini terbagi menjadi dua

bagian, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis, di antaranya sebagai

> M. Abdul Ghoffar E.M..“Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6”. 2004. Bogor. Pustaka Imam Asy-
Syafi’i. Hal. 461



berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Pendlitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan

wawasan di bidang ilmu pengetahuan yang berhubungan

dengan ilmu manajemen sumber daya manusia.

. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk kepentingan

pengembangan ilmu bagi pihak-pihak tertentu guna
pengembangan wawasan dan sebagal acuan penelitian

lanjutan atau yang akan mendatang

. Diharapkan dapat menciptakan sebuah ide atau gagasan,

sehingga dapat menguji teori atau kajian yang baru sebagai

dasar pemikiran dalam penelitian yang mendatang

2. Manfaat praktis

a Memberikan informasi kepada pembaca tentang

membangun wawasan mengenai penerapan manaemen

sumber daya manusia.

. Sebagal bahan masukan yang bersifat membangun untuk

dikgi dan dipraktikkan oleh para pembaca untuk

menerapkan manaemen sumber daya manusia

. Sebagai bahan wawasan kepada praktis mangjemen pada

umumnya mengenai bidang mangemen sumber daya

manusia



E. Definisi Konsep

1.

Implementasi

Kata “Implementasi” merupakan bahasa serapan dari bahasa
Inggris, yakni “Implementation” yang diartikana sebagai
pelaksanaan.® Jadi, Implementasi merupakan sebuah kegiatan
pel aksanaan.

Supervisi

Supervisi merupakan salah satu cara yang dianggap baik dalam
meningkatkan kinerja anggotanya. Menurut Hadari yang dikutip
oleh Sukatin, supervisi berasal dari kata “Super” yang berarti
“Lebih” dan “Vision” yang berarti “Melihat atau Menilik”. Jadi,
secara etimologis supervisi merupakan pengawasan yang dilakukan
oleh atasan kepada bawahan.”

Teori McGregor (Teori X dan'Y)

Douglas McGregor merupakan salah satu tokoh yang yang ikut

andil dalam teori mangjemen modern. la berpendapat manusia sebagai

pekerja memiliki sikap dan kecenderungan (tabiat) dalam bekerja.

Tabiat tersebut ia bagi menjadi 2, yakni anggapan yang negatif dan

positif. Anggapan negatif ia tandai dengan angapan X dan anggapan

® Aplikasi penerjemah bahasa Inggris-Indonesia.””’ Kamusku v6.6.2”. K odelokus.

7 Sukatin.

“Manajemen Supervisi dalam Pendidikan (Studi Kasus di MAN Model Jambi)”.

Jurnal Pendidikan IsSlam (HIKMAH). Vol. 5. No. 2. Juli-Desember 2016. Hal. 226-227



positif ia tandai dengan anggapa Y. Dari dua ha tersebut, teori ini

juga sering disebut dengan teori X dan Y,
F. Metodologi Pendlitian

Pada bagian ini berisikan tentang metode penelitian yang menjelaskan
tentang pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, dan teknik analisis data.

Berikut rincian dari penjelasan di atas;
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan.
Penelitian tersebut merupakan sebuah metode yang digunakan
untuk menganalisis data penelitian yang bersumber dari literatur
tertulis’. Selain itu, penelitian kepustakaan atau library research
adalah riset yang berbasis literatur dan tidak menekankan
sepenuhnya pada kajian empirik di lapangan. Penelitian ini
tergolong lazim dipakai untuk riset kesgarahan, pengembangan

teori dari masa ke masa, telaah pustaka, dan sejenisnya’®.

® T. Hani Handoko. “Manajemen Edisi 2”. 2012. Yogyakarta. BPFE. Hal. 300

° Nur Padwisana. “Gaya Bahasa Komunikasi Nabi Sulaiman dengan Ratu Negeri Saba’ dan
Para Pembesar dalam Al-Qur’an”. 2017. Skripsi. (Jurusan llmu Al‘Qu‘an dan Tafsir.
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama lslam Negeri Surakarta). Hal. 10

10 Aun Falestien Falatehan dkk.”Buku panduan Penulisan Skrips: Program Jurusan
Manajemen Dakwah”.hal. 3
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b. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan salah satu bentuk penelitian
kualitatif. Ha tersebut diindikaskan dengan adanya hasil
penelitian yang mendalam. Serta hasil analisis pembahasan yang

berbentuk deskripsi yang bersifat luas dan mendalam.

2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini merujuk pada pembahasan-
pembahasan terdahulu dari berbagai media, diantaranya; jurnal,
skripsi, disertasi dan tesis. Selain itu, peneliti juga mencari data
melalui berbagai media dan aplikasi. Berikut rincian media da aplikasi

yang penulis gunakan pada pendlitian ini;

a Aplikas
1. Hadist Kitab 9 Imam

2. Aplikas penerjemah bahasa Inggris-
Indonesia.”’Kamusku v6.6.2”". Kodel okus.

3. Aplikasi Qur‘an digital. “Al-Qur an Indonesia Versi
2.6.19 (119)”

b. Buku
1. Mangjemen Edisi 2 karya T. Hani Handoko

2. Al-Qur'an dan Terjemah Al-Alyy dikedluarkan oleh
Departemen Agama RI

3. Tafsr lbnu Katsir
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4. Bedjo Siswanto. “Manajemen Modern (Konsep dan

Aplikasi)”. 1990. Bandung. Sinar Baru.

5. S. Josephine Tobing dan Amrin Harianto Napitupulu.

”Kiat Menjadi Supervisor Andal” . Jakarta, Erlangga.

6. Didin Hafidhuddin. ”Manajemen Syariah dalam

Praktek”. 2003. Jakarta. Gema Insani.

C. Jurna
1. “Manajemen Supervisi dalam Pendidikan (Studi Kasus
di MAN Modd Jambi)”. Jurnal Pendidikan Islam karya

Sukatin.

2. Syukri dkk.”Pelaksanaa Supervisi Akademik oleh
Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kinerja Guru
Sekolah Dasar pada Gugus | UPTD Dewantara Aceh
Utara.” Mei 2015. Jurnal Administrasi Pendidikan

Pasca-sarjana Universitas Syiah Kuala. Vol. 3 No. 2.

3. Desi Kusumawati.”Supervisi Akademik Kepala Sekolah
terhadap Manajemen Pembelajaran PAUD (Sudi
Kasus di PAUD Tunas Bangsa Langensari Ungaran) ”.

Juni 2016. Jurnal (Satya Widya).

4. | Kadek Jati Asmara. “Pengeruh Gaya Kepemimpinan

Transformasional dan Budaya Organisasi pada
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Kinerja  Organisass dengan Motivass  Kerja

Pemoderasi”.

. Devi Agni Surya dan Sherly Megawati.”Analisa
Pengarun Gaya Kepemimpinan Otoriter dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan Departemen Room Division Swis-Belinn

Hotel Manyar Surabaya”.

. Herlinda Maya Kumala Sari. “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Otoriter Terhadap Loyalitas Melalui
Kepuasan Kerja dan Sres Kerja Karyawan

Perusahaan X di Blitar”

. Iskandar Syukur. “Kriteria Pemimpin Teladan dalam
Islam (Analisis Kritis Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur an

dan Hadist-Hadist Nabi SAW)”

. Indra Yugusna Dkk. “Pengaruh Gaya Kepemmpinan
Demokratis dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
dan Kedisiplinan Karyawan (Sudi Empiris pada
Perusahaan SPBU  44.501.29. Randu Garut

Semarang).”
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9. Mardiana. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Demokratis Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor

Sekretariat Daerah Kota Samarinda™.

3. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, penulis menggunaan teknik analisis data
secara deskriptif dikarenakan kajian penelitian ini menggunakan data
kualitatif. Untuk mendapatkan analisa yang taam, penulis
menggunakan teori dari Miles and Huberman. Teori ini merupakan
salah satu teori yang sering digunakan dalam kegiatan penelitian
kualitatif. Teori ini menyatakan bahwa dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/

verification.™

a. Data Reduction

Data reduction atau reduksi data merupakan bagian dari
merangkum data yang telah diperoleh sebelumnya. Data yang
telah terkumpul dirangkum ke dalam kelompok-kelompok atau

group yang memiliki kesamaan ciri. Dari sinilah data yang

1 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. 2010. Alfabeta. Bandung.
Hal. 246
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terkumpul tadi dipisahkan sesuai dengan kategori data yang

menjadi fokus penelitian®?.
b. Data Display

Data Display atau penyajian data merupakan langkah lanjutan
dari tahap yang sebelumnya. Pada tahap ini, penelititi diwajibkan
menyajikan data-data yang telah tereduksi sebelumnya, kemudian
mencari hubungan antar data yang menjadi fokus penelitian
tersebut. Dari hal tersebut, maka data yang digunakan akan

disesuaikan pada fokus penelitian®®.
c. Conclusion Drawing/Verification

Tahap ini merupakan tahap pengambilan keputusan dan
langkah verifikasi data yang telah didapatkan sebelumnya. Tahap
ini merupakan tahap akhir dari proses analisis data metode
penelitian yang berbasis deskriptif. Langkah ini digunakan sebagai
jawaban rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya.
Namun, pada penelitian deskriptif permasalahan dapat berubah
ataupun berkembang sesuai dengan hasil temuan yang ada. Jadi,
rumusan masalah dapat berkembang namun fokus penelitian akan

bersifat tetap™.

2 |bid. Hal. 247
13 |bid. Hal. 249
14 |bid. Hal. 252
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus karangka
berfikir dalam skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan ini, maka
disusunlah sistematika pembahasan yakni, sebagai berikut;

BAB | . PENDAHULUAN

Bab ini beriskan tentang gambaran umum yang meliputi latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, definisi konsep, dan sistematika pembahasan.

BAB Il. KAJAN TEORETIK

Bab ini beriskan tentang penelitian terdahulu yang relevan,

kerangkateori dalam perspektif Islam (sub-bab khusus)

BAB [Il. IMPLEMENTASI TEORI X DALAM HADIST NABI

MUHAMAMMAD SAW

Pada bab ini, penulis akan menyajikan data-data berupa hadist

Nabi Muhammad SAW yang menggunakan teori X.

BAB IV. IMPLEMENTASI TEORI Y DALAM HADIST NABI

MUHAMAMMAD SAW

Pada bab ini, penulis akan menyagjikan data-data berupa hadist

Nabi Muhammad SAW yang menggunakan teori Y.
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BAB V. ANALISISPEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan menyagjikan data-data berupa hadist
Nabi Muhammad SAW ketika menggunakan kedua teori tersebut.
Penulis juga akan memberikan penjelasan mengenai cara yang efektif
dalam menggunakan kedua teori tersebut serta analisis dari data serta
teori yang penulis gunakan.
BAB VI. PENUTUP

Bab ini berisi penutup yang memaparkan tentan kesimpulan

serta saran, rekomendasi,dan keterbatasan peneliti.
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BAB I

KAJIAN TEORITIK

A. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan

mengenai penelitian penulis;

Jenis Metode Fokus
No | Judul Penelitian | Penelitian | Penelitian | Penelitian Hasi| Penédlitian
1 ANALISIS Skripsi Kudlitatif | Rendahnya | Penetapan standar
PELAKSANAAN cakupan | kinerja dan pengambilan
SUPERVISI imunisasi | tindakan korektif telah
SEBAGAI campak di | berhasil dilakukan,
FAKTOR Puskesmas | namun dalam proses
DETERMINAN Kota pemantauan masih
RENDAHNYA Surabaya | belum sesua dengan
CAKUPAN pedoman Permenkes
IMUNISAS nomor 42 tahun 2013,
CAMPAK DI dikarenakan kurangnya
PUSKEMASKOTA tenaga supervis
SURABAYA
2 IMPLEMENTASI Tesis Kudlitatif | Implementa | 1.pelaksanaan
MODEL S supervisi | implementasi  supervisi
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SUPERVIS klinis model  klinis dinila
KLINIS cukup baik
2.Hambatan yang
DALAM
dihadapi adalah jumlah
MENINGKATKA
pengawas yang kurang
N KOMPETENS]
memadai
PEDAGOGIK
3.pelaksanaan supervisi
DAN
model  klinis  mampu
PROFESIONAL kompetens:  profesional
(STUDI KASUS
ATAS
PELAKSANAAN
KEPENGAWASAN
DI KABUPATEN
GUNUNG KIDUL
DIY)
IMPLEMENTASI Tesis Kudlitatif | Implementa | 1.Pelaksanaan supervisi
SUPERVISI S supervisi | kurang berjaan
PENGAWAS PAI pengawas | maksimal  dikarenakan
DALAM PAI minimnya SDM dalam
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MENINGKATKAN

KOMPETENSI

GURU

PROFESIONAL

GURU PAI SMA

SE KECAMATAN

OEBOBO KOTA

KUPANG NUSA

TEGGARA TIMUR

bidang tersebut.

2.Dampak implementasi
supervisi pengawas PAI
belum berpengaruh secra
signifikan. Hal tersebut
dikarenakan sarana dan
prasarana yang kurang

memadal.

SUPERVISI

AKADEMIK OLEH

KEPALA

SEKOLAH

DI SEKOLAH

DASAR SE

KECAMATAN

BANTUL

Skripsi

Kuantitatif

Supervisi

Akademik

1.Perencanaan supervisi
akademik oleh kepala
sekolah di SD se
Kecamatan Bantul
termasuk dalam kategori

baik (95,7%)

2.Pelaksanaan supervisi
akademik oleh kepala
sekolah dalam
membantu  perencanaan
mengajar guru termasuk

dalam kategori cukup




20

bak (68,8%), namun
daam ha penyusunan
rencana  pembelgaran
secara kelompok
tergolong baik (76,8%),
pelaksanaan  supervisi
akademik dalam
membantu  pelaksanaan
mengajar guru termasuk
dalam kategori cukup
baik (60,6%), namun
bimbingan dalam
penyampaian materi di
kelas masih kurang baik
(49,5%), sedangkan
pelaksanaan  supervisi
akademik dalam evaluasi
mengajar guru termasuk
dalam kategori cukup

baik (59,9%).

PENGARUH

MOTIVASI,

Skripsi

Kuantitatif

Kinerja

Auditor

1.Motivasi berpengaruh

pada kinerja auditor.




21

TINDAKAN Junior 2.Tindakan supervisi
SUPERVISI, DAN berpengaruh pada
BUDAYA kinerja auditor
ORGANISASI 3.Budaya organisasi
TERHADAP berpengaruh pada
KINERJA kinerja auditor
AUDITOR JUNIOR 4.Motivas, tindakan
(STUDI EMPIRIS supervisi, dan budaya
PADA KANTOR organisasi  berpengaruh
AKUNTAN pada kinerja auditor.
PUBLIK DI DKI
JAKARTA)
TINDAKAN Skripsi Kuantitatif Kinerja Hasil penelitian dan
SUPERVISI, mangjerial | pengujian hipotesis yang
MOTIVASI, padaPT. | dilakukan diperoleh hasil
KOMITMEN Jaya bahwa tipe persondlitas,
ORGANISASI Nusantaradi | partisipasi  penyusunan
DAN BUDAYA Surabaya | anggaran dan sistem
ORGANISASI penghargaan  memiliki
TERHADAP pengaruh yang positif
KINERJA terhadap kinerja
MANAJERIAL mangjerial.  Sedangkan




22

PADA hipotesis yang
menyatakan tipe
PT. RAJA JAYA
personalitas dan
NUSANTARA
partisipasi penganggaran
mempunyai pengaruh
terhadap kinerja
mangjerial telah terbukti
kebenarannya.
PENGARUH Tesis Kuantitatif | Kinerjaguru | 1. Gaya kepemimpinan
GAYA Madrasih (X1)
KEPEMIMPINAN Ibtida’iyah
berpengaruh terhadap

DAN

KEMAMPUAN

SUPERVIS

KEPALA

MADRASAH

TERHADAP

KINERJA

GURU PADA MI

SWASTA SE

kinerjaguru (Y) yang
ditunjukkan dengan nilai

thitung 2,906

2.kemampuan supervisi
(X2) mempunyai
pengaruh terhadap

kinerjaguru (Y) yang

ditunjukkan dengan nilai

thitung 2,560,




23

KECAMATAN

SUMBERLAWAN

G KABUPATEN

3. Secara bersama-

samagaya

kepemimpinan  (X1)

SRAGEN TAHUN dan kemampuan
2015/2016 supervisi (X2)
berpengaruh signifikan
terhadap
kinerja guru (Y) yang
ditunjukkan dengan
persamaan Y = 27,734 +
0,362X1 + 0,366X2
PENGELOLAAN Tesis Etnografi | Pengelolaan | 1.Pelaksanaan supervisi
SUPERVIS supervisi | pengawas sekolah;
AKADEMIK akademik | a. proses pelaksanaan
PENGAWAS pengawas | b. gaya pelaksanaan
SEKOLAH c.problem yang dihadapi
2.Implikasi  efektivitas
DI SEKOLAH
supervisi pengawas,
DASAR NEGERI
atingkat kesiapan
NGADIREJAN
sekolah
KECAMATAN

PRINGKUKU

b.Persepsi pihak sekolah
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KABUPATEN c.keberhasilan atau tolak

PACITAN ukur yang dicapai

Dari tabel di atas, dapat dijeleskan bahwa terdapat tiga metode penelitian,
yakni metode penelitian, kualitatif, kuantitatif, dan etnografi. Penelitian
menggunakan metode kualitatif ditunjukkan pada nomor 1-3, dengan rincian
nomor 1 adalah jenis penelitian skripsi, dan nomor 2-3 adalah jenis penelitian
tesis. Sedangkan, penelitian yang menggunakan metode kuantitatif ditunjukkan
pada nomor 4-7 dengan rincian sebagai berikut; nomor 4-6 adalah jenis
penelitian skripsi, dan nomor 7 adalah jenis pendlitian tesis. Kemudian, nomor 8

menunjukkan penelitian yang menggunakan metode etnografi.
B. Kerangka Teori
1. Teori Supervis Modern

Menurut Hadari yang dikutip oleh Sukatin, supervisi berasal dari
bahasa Inggris, yakni; kata Super (Atas) dan Vision (Penglihatan). Jadi kata
Supervisi merupakan penglihatan dari atas.* Maksud dari hal tersebut adalah
pengawasan yang dilakukan oleh atasan kepada bawahan. Selain itu, dari
sudut pandang managjemen, supervis merupakan gabungan antara seni dan
keterampilan dalam memanfaatkan upaya-upaya orang lain untuk

menyelesaikan tugas (pekerjaan) yang menjadi tanggung jawab menuju

! Sukatin. “Manajemen Supervisi dalam Pendidikan (Studi Kasus pada MAN Model Jambi)”.
Jurnal Pendidikan ISlam (HIKMAH). Vol. 5. No. 2. Juli 2016.. Hal. 227
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sasaran (yang akhirnya akan dicapai) dan juga sebagai rujukan untuk menilai
kinerja mereka®. Untuk mempermuudah memahami hal tersebut, maka
penulis sgjikan beberapa definisi superviss menurut beberapa ahli, yakni

sebagal berikut;

a.  Menurut Syukri dkk, Supervisi pendidikan adalah usaha preventif
kepada orang yang membutuhkan®.

b. Menurut Desi, Supervisi pendidikan adalah aktivitas pembinaan
melalaui pemberian pertolongan teknis kepada pekerja dalam
melaksanakan proses pekerjaannya’.

Cc. Menurut Sukatin, Supervis adalah pengawasan terhadap
pelaksanaan kegiatan teknis, bukan sekedar pengawasan terhadap
fisik material®.

d. Menurut Josephine, supervisi merupakan gabungan seni dan
keterampilan dalam memanfaatkan upaya-upaya orang lain untuk

menyelesaikan tugas (pekerjaan) yang menjadi tanggung-jawab

2'S. Josephine Tobing dan Amrin Harianto Napitupulu.”Kiat Menjadi Supervisor Andal” . Jakarta,
Erlangga. Hal. 2

% Syukri dkk.”Pelaksanaa Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kinerja
Guru Sekolah Dasar pada Gugus | UPTD Dewantara Aceh Utara.” Mei 2015 . Jurnal
Administrasi Pendidikan Pasca-sarjana Universitas Syiah Kuala. Vol. 3 No. 2. Hal. 80

* Desi Kusumawati.”Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Manajemen Pembelajaran
PAUD (Studi Kasus di PAUD Tunas Bangsa Langensari Ungaran) ”. Juni 2016. Jurnal (Satya
Widya). Vol. 32. No. 1. Hal. 228

® Sukatin. “Manajemen Supervisi dalam Pendidikan (Studi Kasus pada MAN Model Jambi)”.
Jurnal Pendidikan ISlam (HIKMAH). Vol. 5. No. 2. Juli 2016. Hal. 228
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menuju sasaran (yang akhirnya akan dicapai) dan juga sebagai

rujukan untuk menilai kinerja mereka’.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
supervisi adalah sebuah Kkegiatan pembinaan, pengawasan, dan

pengarahan yang dilakukan oleh atasan kepada bawahan.
a. Fungsi Seorang Supervisor

Supervisor merupakan salah satu elemen penting dalam
kegiatan berorganisasi. Seorang supervisor harus mampu untuk
mengendalikan bawahan sesuai dengan ketentuan yang ada,
sehingga tercipta kepatuhan terhadap aturan yang telah ditetapkan

sebelumnya. Adapun fungsi dari seorang supervisor, yakni sebagai

berikut”;
1. Médlihat ke depan ‘mampu
merencanakan
2. Mdlihat sekeliling :Mengkoordinasikan
usaha-usaha para karyawan
3. Mdlihat ke belakang ‘memonitor  apakah

karyawan tengah mengerjakan tugas sesuai yang
direncanakan atau tidak

4. Mélihat ke dalam berbagai hal ‘memegang kendali
dan memecahkan persoal an.

® S, Josephine Tobing dan Amrin Harianto Napitupulu.”Kiat Menjadi Supervisor Andal” . Jakarta,
Erlangga. Hal. 2
"lbid. Hal. 8
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b. Tahapan dalam Pengendalian

Superviss merupakan salah satu bentuk pengendalian yang
digunakan untuk mengawasi bawahannya. Selain itu, terdapat hal-
hal yang perlu untuk dipahami dalam melaksanakan pengendalian
tersebut. Untuk lebih jelasnya berikut penjelasan mengenai
pengendalian sebagai berikut®;

Menurut Mokler yang dikutup oleh Bedjo, pengendalian

merupakan suatu usaha sistematik untuk menetapkan

standar prestas dengan sasaran perencanaan, merancang
sistem umpan balik informasi, membandingkan prestasi
aktua dengan standar yang telah ditetapkan itu,
menentukan apakah terdapat penyimpangan dan mengukur
signifikans penyimpangan tersebut, dan mengambil
tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa
semua sumber daya perusshaan yang sedang digunakan

sedapat mungkin secara lebih efisien dan efektif guna
mencapal sasaran perusahaan.

Dari teori di atas terdapat 4 tahapan dalam melakukan
pengendalian, yakni; Pertama, Menetapkan standar dan metode
untuk pengukuran prestasi. Kedua, Mengkur prestasi. Ketiga,
Membandingkan prestasi, Keempat, Mengambil tindakan

perbaikan.
c. Jenis-Jenis Pengendalian

Terdapat beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan untuk

menjadi  seorang  supervisor, khususnya dalam bidang

8 Bedjo Siswanto. “Manajemen Modern (Konsep dan Aplikasi)”. 1990. Bandung. Sinar Baru. Hal.

159
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pengendalian. Untuk melakukan pengendalian yang baik, maka

perlu adanya peneragpan pengendalian yang sesuai pada jenis

kegiatan yang akan dilakukannya. Menurut Bedjo, terdapat

beberapa jenis pengendalian, yakni sebagai berikut®;

1. Pengendalian sebelum kegiatan.

Pengendalian ini juga disebut dengan (pre-control).
Pengendalian ini memastikan kesiapan, maka sumber daya
manusia, bahan, dan finasia yang diperlukan telah
dianggarkan sebelum kegiatan dimulai. Sehingga, bilamana
kegiatan dilakukan sumber daya tersebut tersedia. Baik
menyankut jenis, kualitas, kuantitas, maupun tempat sesual

dengan kebutuhan™.
2. Pengendalian Kemudi

Pengenddlian ini dirancang untuk mendeteksi
devias dari standar atau tujuan tertentu dan memungkinkan
pengambilan tindakan perbaikan sebelum suatu urutan

kegiatan tertentu dirampungkan™.

% |bid. Hal. 165-166
19| bid. Hal. 165
1 |bid. Hal. 165
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3. Pengendalian penyaringan (Y aTidak)

Pengendalian penyaringan merupakan proses
penyaringan di mana aspek-aspek spesifik dari suatu
prosedur harus disetujui atau Syarat-syarat tertentu dipenuhi

sebelum aktivitas dapat diteruskan™.
4. Pengendalian setelah kegiatan

Pengendalian ini beruasaha untuk mengukur hasil
atas suatu kegiatan yang telah dilaksanakan. Penyebab atas
suatu deviasi dari rencana-rencana atau standar yang telah
ditentukan, dan temuan-temuan tersebut diaplikasikan pada

aktivitas yang sama di masa yang akan datang™.

2. Teori Supervisi Islami

Menurut pandangan Islam, pegawasan merupakan ha yang

diberlakukan dalam kehidupan sehari hari. Menurut Abdul Manan yang

dikutip oleh Didin, pengawasan merupakan sebuah tindakan yang

dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan

membenarkan yang hag™*.

12 |bid. Hal. 166
3 |bid. Hal. 166

1 Didin Hafidhuddin.”Manajemen Syariah dalam Praktek”. 2003. Jakarta. Gema Insani. Hal. 156
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Dalam Islam, pengawasan terbagi menjadi dua, yakni; pengawasan

dari dalam dan pengawasan dari luar™.
a. Pengawasan dari dalam

Pengawasan tersebut menjelaskan bahwa setiap diri
manusia diawasi oleh tuhannya, sehingga mereka akan berhati-hati
dalam menjalankan setiap kegiatan yang ia lakukan. Hal tersebut

tertuang dalam petikan surat Al-Qur an sebagai berikut;

Y e f)\[‘dbju)_a.m.”dur&jm‘fzjvﬁ

g3tvggp>upﬁlu}y3;;;|;yﬁ|w¢g};w

2R -8 o

\,Lfl.u &@M(;J@Kudl%ﬁw,&w%ﬂ;w
16 o %2 .7 & 57 o o,
DAL ol ST G ancall 23

Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? tiada
pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah
keempatnya. dan tiada (pembicaraan antara) lima orang,
melainkan  Dialah keenamnya. dan tiada (pula)
pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih
banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di manapun
mereka berada. kemudian Dia akan memberitahukan kepada
mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.’
(Q.S. Al-Mujadalah ayat 7).

Allah memberitahukan tentang ilmu-Nya yang melipuiti
seluruh  makhluk-Nya dan pengawasan-Nya terhadap
mereka, pendengan-Nya akan ucapan-ucapan mereka, dan
pengliatan-Nya terhadap tempat di mana dan bagaimana,

' Ibid. Hal. 156

1° Departemen Agama RI. “Al-Qur‘An dan Terjemah”Al-Aliyy””””. 2000. Bandung. Diponegoro.
Hal. 433

" Ibid. Hal 433
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lalu Dia berfirma; “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi ?. Tidak ada pembicaraan rahasia
antara tiga orang™. (Yakni rahasia yang ada di antara tiga
orang.). “ Melainkan Dialah yang keempat. Dan tidak
(pula) pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu
atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di
mana pun mereka berada”. Maksudnya, Allah senantiasa
mengawasi mereka, mendengar ucapan, rahasia, dan
perbincangan mereka. Dan para utusan-Nya juga bersama
ilmu-Nya mencatat apa yang telah mereka bisikkan itu,
meskipun Allah sendiri mengetahui dan mendengarnya.’®

b. Pengawasan dari luar

Pengawasan dari luar ini merupakan pengawasan secara
sistemik yang dilakukan oleh badan atau organisasi. Dalam
pengawasan ini, terdapat sistem reward (hadiah) dan punishment
(hukuman)®™. Kedua hal tersebut memiliki peran yang berbeda,
namun memiliki tujuan yang sama. Tujuan tersebut adalah untuk
menciptakan keteraturan di dalam organisasi. Reward bersifat
stimulan atau sebagai rangsangan agar bawahan terus melakukan
hal tersebut. Sedangkan, Punishment bertugas sebagai hukuman
atau untuk memberikan dampak jera agar bawahan mengetahui

kesal ahannya dan tidak mengulangi perbuatan tersebut.
3. Teori X dan'Y

Douglas McGregor merupakan salah satu tokoh yang yang ikut andil

dalam teori mangjemen modern. Menurut McGregor yang dikutip oleh Asmara,

8 M. Abdul Ghoffar E.M..“Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8”. 2004. Bogor. Pustaka Imam Asy-Syafi'i.
Hal. 82
19 Didin Hafidhuddin.”Manajemen Syariah dalam Praktek”. 2003. Jakarta. Gema Insani. Hal. 158
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Teori X adalah teori yang memandang manusia pemalas karena lebih suka
diberikan arahan secara detail menenal pekerjaannya. Teori ini memandang
bawahan harus dipaksa dan dikontrol agar pekerjaannya tuntas. Teori Y adalah
teori yang memandang manusia memiliki upaya fisik dan mental yang secara
alamiah dari manusia itu sendiri. Teori ini menyatakan manusia melakukan
kontrol diri, mengarahkan dirinya sendiri, dan berkomitmen terhadap

pekerjaannya.®

a. Anggapan-anggapan Teori X

1. Ratarata pembawaan manusia malas atau tidak
menyuka pekerjaan dan akan menghindarinya bila
mungkin.

2. Karena karakteristik manusia tersebut, orang harus
dipaksa, diawasi, diarahkan, atau diancam dengan
hukuman agar mereka menjalankan tugas untuk
mencapai tujuan-tujuan organisasi.

3. Ratarata manusia lebih menyuka diarahkan, ingin
menghindari tanggung-jawab, mempunyai ambisi relatif
kecil, dan menginginkan keamanan/jaminan hidup di
atas segalanya.*

b. Anggapan-anggapan Teori Y

1. Penggunaan usaha phisik dan mental dalam bekerja
adalah kodrat manusia, seperti bermain dan istirahat.

2. Pengawasan dan ancaman hukuman eksternal bukanlah
satu-satunya cara untuk mengarahkan usaha pencapaian
tujuan organisasi. Orang akan melakukan pengendalian
diri pengarahan diri untuk mencapai tujuan yang telah
disetujuinya.

3. Keterikatan pada tujuan merupakan fungs dari
penghargaan yang berhubungan dengan prestas
mereka.

2 | Kadek Jati Asmara. “Pengeruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Budaya
Organisasi pada Kinerja Organisasi dengan Motivasi Kerja Pemoderasi”. E-Journal Akuntansi
Universitas Udayana. Vol. 18.2. Februari 2017. Hal. 1582

1T, Hani Handoko. “Manajemen Edisi 2”. 2012. Yogyakarta. BPFE. Hal. 300
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4. Ratarata manusia, dalam kondis yang layak, belgar
tidak hanya untuk menerima, tetapi mencari tanggung
jawab.

5. Ada kapasitas besar untuk melakukan imagjinas,
kecerdikan, dan kreatifitas dalam penyelesaian
masalah-masalah organisasi yang secera luas tersebar
pada seluruh karyawan.?

4. Teori Kepemimpinan

Dari penjelasan McGregor di atas, terdapat dua indikas gaya
kepemimpinan. Teori X merupakan gaya kepemimpinan yang lebih
condong pada gaya kepemimpinan yang bersifat mengekang atau otoriter.
Sedangkan, teori Y merupakan gaya kepemimpinan yang bersifat
demokratis. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya pemeberian
kebebasan kepada bawahannya untuk ikut andil dalam penyelesaian
sebuah masalah. Untuk Iebih memperdalam pemahaman mengena dua
konsep kepemimpinan tersebut, berikut beberapa definiss gaya

kepemimpinan otoriter dan demokrétis;
a. Gaya Kepemimpinan Otoriter
1. Bone dan Kurtz yang dikutip oleh Devi

Para pemimpin otoriter melakukan pengambilan
keputusan sendiri tanpa berkonsultas dengan para
karyawannya. Mereka menghasilkan keputusan,
mengomunikasikannya kepada bawahan dan
mengharapkan implementasi atas instruksi mereka
dengan segera.®

% Ibid. Hal. 300
% Devi Agni Surya dan Sherly Megawati.”Analisa Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Departemen Room Division Swis-Belinn
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2. Menurut White dan Lippit H yang dikutip oleh Herlinda

Pemimpin menentukan sendiri “Policy” dan dalam
rencana untuk kelompoknya, membuat keputusan-
keputusan sendiri namun mendapatkan tanggung
jawab penuh. Bawahan harus patuh dan mengikuiti
perintahnya, jadi pemimpin tersebut menetukan atau
mendiktekan aktivitas dari anggotanya.*

3. Menurut Iskandar

Pemimpin otokratis ini meletakkan seorang
pemimpin sebagal sumber kebijakan. Pemimpin
merupakan segala-galanya. Bawahan dipandang
sebagai orang yang menjalankan perintah. Oleh
karena itu, bawahan hanya menerima instruksi sgja
dan tidak diperkenankan membantah maupun
mengeluakan maupun mengeluarkan ide atau
pendapat. Dalam posiss demikian, anggota atau
bawahan tidak terlibat dalam soal keorganisasian.
Pada kepemimpinan ini, segala sesuatunya
ditentukan ooleh pemimpin, sehingga keberhasilan
organisasi terletak pada pemimpin.®

b. Gaya Kepemimpinan Demokratis
1. Menurut Robbins yang dikutip oleh Indra

Gaya kepemimpinan demokratis menggambarkan
pemimpin yang cenderung melibatkan karyawan
daam mengambil keputusan, mendelegasikan
wewenang, mendorong partisipasi  dalam
memutuskan metode dan sasaran kerja, dan
menggunakan umpan balik sebaga peluang untuk

Hotel Manyar Surabaya”. Program Manajemen Perhotelan , Fakultas Ekonomi, Universitas
Kristen Petra. Hal 531.

# Herlinda Maya Kumala Sari. "Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter Terhadap Loyalitas
Melalui Kepuasan Kerja dan Stres Kerja Karyawan Perusahaan X di Blitar”. Prosiding Seminar
Nasional Okonomi dan Bisinis & Call For Paper FEB UMSIDA 2016. Hal. 182.

% |skandar Syukur. “Kriteria Pemimpin Teladan dalam Islam (Analisis Kritis Terhadap Ayat-Ayat
Al-Qur’an dan Hadist-Hadist Nabi SAW)”. Laporan Hasil Penelitian Individu. Pusat Penelitian
dan Penerbitan. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat. Institut Agama Islam
Negeri Raden Intan Lampung. 2015. Hal. 22-23
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melatih  karyawan. Di samping itu, daam
mengambil sebuah keputusan, pemimpin selalu
bermusyawarah dan berkonsultasi dengan orang-
orang bawahannya. Dengan demikian
kepemimpinan dengan gaya ini cenderung
menghargai setiap potensi yang dimiliki individu
dan mau mendengarkan bawahan.?®

2. Menurut Sondang P Siagian yang dikutip oleh Mardiana

Tipe yang Demokratik adalah Seorang pemimpin
yang demokratik dihormati dan disegani dan bukan
ditakuti karena perilakunya dalam kehidupan
organisasional. Perilakunya mendorong para
bawahannya menumbuhkan dan mengembangkan
daya inovas dan kreativitasnya. Dengan sungguh-
sungguh ia mendengarkan pendapat, saran dan
bahkan kritik orang lain terutama bawahannya.?’

3. Menurut Iskandar

Pemimpin ini memberikan tanggung-jawab dan
wewenang kepada semua pihak, sehingga ikut
terlibat aktif dalam organisasi. Anggota diberi
kesempatan untuk memberikan usul serta saran dan
kritik demi  kemguan organisas. Gaya
kepemimpinan ini memandang bawahan sebagai
bagian dari keseluruhan organisasinya, sehingga
mendapat tempat sesuai dengan harkat dan
martabatnya  sebagai manusia. Pemimpin
mempunyal  tanggung-jawab dan tugas untuk
mengarahkan, mengontrol, dan mengevaluas serta
mengkoordinasi.?®

% Indra Yugusna Dkk. “Pengaruh Gaya Kepemmpinan Demokratis dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja dan Kedisiplinan Karyawan (Sudi Empiris pada Perusahaan SPBU 44.501.29.
Randu Garut Semarang).”. Journal Of Management. VVolume 2. No. 2. Maret 2016. Hal. 6

? Mardiana. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Sekretariat Daerah Kota Samarinda”. E-Journal Ilmu pemerintahan. 2 (1) 2014: 1802-
1816. Hal. 1815.

%% |skandar Syukur. “Kriteria Pemimpin Teladan dalam Islam (Analisis Kritis Terhadap Ayat-Ayat
Al-Qur an dan Hadist-Hadist Nabi SAW)”. Laporan Hasil Penelitian Individu. Pusat Penelitian
dan Penerbitan. Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat. Institut Agama Islam
Negeri Raden Intan Lampung. 2015. Hal. 23
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BAB I11
IMPLEMENTASI TEORI X DALAM HADIST

Pada bab ini, penulis akan membahas beberagpa hadist dari Nabi
Muhammad SAW yang mengindikasikan gaya kepemimpinan yang condong pada

teori X (Otoriter). Berikut data-data yang penulis temukan;
A. Pada Saat Perjanjian Hudaibiyah
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(BUKHARI - 2529) : Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin
Muhammad telah bercerita kepada kami 'Abdur Rozzaq telah
mengabarkan kepada kami Mamar berkata telah bercerita
kepadaku Az Zuhriy berkata telah bercerita kapadaku 'Urwah bin
Az Zubair dari Al Miswar bin Makhramah dan Marwan dimana
setigp perawi saling membenarkan perkataan perawi lainnya,
keduanya berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam keluar
pada waktu perjanjian Hudaibiyah hingga ketika mereka berada di
tengah perjalanan Nabi shalalahu 'alaihi wasallam bersabda:

! Aplikasi Kitab 9 Imam
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"Sesungguhnya Khalid bin Al Walid sedang berada di wilayah al-
Ghomim mengawas pasukan berkuda Quraisy yang ada di bagian
depan pasukan, karenaitu ambillah jalan sebelan kanan (jalan yang
menuju pasukan Khalid) “. Demi Allah, Khalid tidak menyadari
dengan keberadaan mereka (Quraisy) hingga ketika mereka berada
di markas pasukan, Khalid bergegas berlari menakut-nakuiti
Quraisy. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjalan hingga ketika
sampal di bukit yang menjadikan mereka berjalan menurun, unta
Beliau berhenti dan menderum. Maka orang-orang berkata:
"Bangun, bangun ayo jalan". Namun untaitu tetap menderum. Lalu
mereka berkata: "Unta a-Qushwa mogok, unta al-Qushwa
mogok”. Maka Nabi shallalahu ‘alaihi wasalam berkata: "d-
Qushwa' tidaklah mogok karena bukan tabi'atnya tapi dia ditahan
oleh Yang Menahan pasukan ggah”. Lalu Beliau bersabda: "Demi
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka tidaklah meminta
kepadaku satu langkah perbuatan yang membuat mereka
mengangungkan kehormatan-kehormatan Allah melainkan aku
pasti akan memenuhinya’. Lalu Beliau menghentaknya maka unta
itu bangkit. Perawi berkata: Maka Beliau meninggalkan mereka
(berjalan lebih dahulu) hingga singgah di ujung Hudaibiyah di tepi
sumur yang arnya sedikit dimana orang-orang sedang
mengerumuninya. Tidak lama orang-orang mengerumuninya maka
airnya habis lalu mereka melaporkan rasa haus kepada Rasulullah
shallallahu 'dahi wasallam. Maka Beliau mencabut anak panah
dari sarungnya lalu memerintahkan mereka agar menancapkannya
disana Maka demi Allah, setelah itu sumur itu sdlau sga
mengalirkan airnya yang segar untuk mereka sampai mereka
meminum darinya. Ketika mereka sedang dalam keadaan keadaan
tersebut tiba-tiba datang Budail bin Warqo' Al Khuzaiy beserta
serambongan orang dari kaumnya yaitu suku Khuzaah. Dahulu
mereka adalah orang-orang kepercayaan Rasulullah shallallahu
‘daihi  wasallam dari  penduduk Tihamah. la berkata
"Sesungguhnya aku biarkan Kaab bin Lu'ay dan 'Amir bin Luay
singgah mengambil air di tanah Hudaibiyah. Bersama mereka ada
beberapa ekor unta yang baru melahirkan yang masih menyusukan
anaknya dan menjadi induk yang ditemani anak-anaknya. Mereka
akan memerangi dan menghalangi Tuan dari Baitulloh. Maka
Beliau bersabda: "Sesungguhnya kami datang bukan untuk
memerangi seorangpun, akan tetapi kedatangan kami untuk
melaksanakan ‘ibadah ‘'umrah. Dan sesungguhnya orang-orang
Quraisy telah dilemahkan kekuatannya dan menderita kerugian
akibat perang. Jka mereka mau aku akan memberikan tempo
kepada mereka untuk bebas berlalu tanpa terhalang apapun antara
aku dan manusia. Seandainya aku menang, kalau mau mereka
boleh masuk (Islam), agama yang telah dipeluk orang banyak.
Kaau tidak mau, mereka bisa beristirahat dari kelelahan berperang.
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Namun jika mereka enggan (dari tawaran ini), maka demi Dzat
Y ang jiwaku berada di tangan-Nya, aku sungguh akan memerangi
mereka atas nama agama ini hingga siapa yang akan menang lebih
dahulu dan sungguh Allah akan merelisasikan urusan-Nya'. Maka
Budail berkata: "Aku akan sampaikan kepada mereka apa yang
Anda katakan tadi". Perawi berkata; Maka iapun pergi menjumpai
kaum Quraisy lalu berkata: " Sesungguhnya kami datang kepadamu
setelah menemui laki-laki ini dimana kami mendengar apa yang
telah dikatakannya. Jika kalian mau untuk kami paparkan
perkataannya itu maka akan kami lakukan". Orang-orang yang
bodoh dari mereka mengatakan: "Kami tidak butuh kabar apapun
tentangnya dari kamu". Dan orang yang bijak dari mereka berkata:
"Sampaikan apa yang kamu dengar darinya”. Dia (Budail) berkata:
"Aku mendengar dia berkata begini begini, lalu dia menyampaikan
kepada mereka apa yag dikatakan oleh Nabi shallalahu ‘aaihi
wasallam. Maka 'Urwah bin Masud berdiri seraya berkata: "Wahai
kaum, bukankah kalian ini para orangtua?' Mereka menjawab: "Y a
benar". Dia berkata lagi: "Atau bukankah aku ini adalah seorang
anak (dari kalian)? ' Mereka menjawab: "Ya benar”. Lalu dia
bertanya lagi: "Apakah kalian mencurigar aku?' Mereka
menjawab: "Tidak". Dia berkata lagi: "Bukankah kalian
mengetahui bahwa aku pernah meminta bantuan kepada orang-
orang Ukazh lalu ketika enggan, aku datang menemui kalian
dengan membawa keluargaku, anak-anakku dan orang-orang yang
taat kepadaku?' Mereka menjawab: "Ya benar”. Dia berkata
"Sungguh orang ini telah menawarkan kepada kalian satu
penawaran yang bijak maka terimalah dan biarkanlah aku untuk
menemuinya'. Mereka berkatas "Temuilah dia'. Maka dia
menemui Beliau lalu dia berbicara dengan Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata seperti
yang Beliau katakan kepada Budail. Lalu saat itu 'Urwah berkata:
"Waha Muhammad, apa pendapatmu jika kamu menghabisi urusan
kaummu, apakah kamu pernah mendengar ada orang dari kalangan
bangsa 'Arab yang pernah melakukannya sebelummu? Kalau ada
yang lain, demi Allah, sesungguhnya aku melihat beberapa tokoh,
dan juga beberapa kelompok orang dibelakang yang akan
menghindar darimu dan meninggalkanmu”. Maka Abu Bakar
berkata kepadanya: "Tutup mulutmu!. Apakah kami akan
menghindar dan meninggalkannya?' la bertanya: "Siapa orang
ini?' Para sahabat menjawab: "Dia Abu Bakar". Abu Bakar
berkataz "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
seandainya tidak ada jasa yang pernah kamu lakukan terhadapku
dan belum aku balas tentu aku akan menjawabmu™. Perawi berkata;
‘Lalu 'Urwah kembali berbicara dengan Nabi shallallahu ‘daihi
wasallam dan setiap kali berbicara dia memegang jenggot Beliau
sementara Al Mughirah bin Syu'bah berdiri dekat kepala Nabi
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shalalahu ‘aahi wasallam dan dia memegang pedang serta
mengenakan baju besi. Dan setigp kali 'Urwah memegang jenggot
Nabi shallalahu ‘alaihi wasallam dengan tangannya, Al Mughirah
memukul tangannya dengan bagian bawah sarung pedang seraya
berkata: "Enyahkan tanganmu dari jenggot Rasulullah shallallahu
‘daihi wasdlam”. Maka, 'Urwah mengangkat kepalanya sera
berkata: 'Siapakah orang ini?" Para sahabat menjawab: "Dia adalah
Al Mughirah bin Syubah". 'Urwah lantas berkata "Hai
pengkhianat, bukankah aku telah menjadi susah payah akibat
pengkhianatanmu?' Dahulu Al Mughirah dimasa jahiliyah pernah
menemani suatu kaum lalu dia membunuh dan mengambil harta
mereka. Kemudian dia datang dan masuk Islam. Maka Nabi
shalalahu 'alaihi wasallam berkata saat itu: "Adapun kelslaman
maka aku terima. Sedangkan mengenai harta, aku tidak ada sangkut
pautnya sedikitpun”. Kemudian 'Urwah melayangkan pandangan
kedua matanya kepada para shahabat Nabi shallallahu ‘daihi
wasallam. Perawi berkatar "Demi Allah, tidaklah Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam apabila membuang dahak lalu dahak
Beliau tepat jatuh di telapak tangan salah seorang dari sahabat
melainkan orang itu menggosokkannya pada wajah dan kulitnya.
Dan bila Beliau menyuruh mereka, merekapun segera begegas
melaksanakan perintah Beliau. Dan apabila Beliau hendak
berwudhu', selalu mereka hampir berkelahi karena berebut untuk
menyiapkan air untuk wudhu' Beliau. Bila Beliau berbicara,
mereka merendahkan suara mereka di hadapan Beliau dan mereka
tidaklah mengamkan pandangan kepada Beliau sebagal
pengagungan mereka terhadap Beliau. Maka 'Urwah pun kembali
kepada sahabat-sahabatnya lalu berkata: "Wahai kaum, demi Allah,
sungguh aku pernah menjadi utusan yang diutus mengahap rgja-
raja, juga Qaisar (rgqa Romawi) dan Kisra (rgja Parsia) juga kepada
rgja an-Ngasly. Demi Allah, tidak pernah aku melihat seorang
rgapun yang begitu diagungkan seperti para sahabat Muhamad
shallalahu 'aaihi wasalam mengagungkan Muhammad. Sungguh
tidaklah dia berdahak lalu mengenai telapak seorang dari mereka
kecuali dia akan membasuhkan dahak itu ke wagjah dan kulitnya
dan jika dia memerintahkan mereka maka mereka segera berebut
mel aksnakannya dan apabila dia berwudhu' hampir-hampir mereka
berkelahi karena memperebutkan sisa air wudhu'nya itu dan jika
dia berbicara maka mereka merendahkan suara mereka
(mendengarkan dengan seksama) dan tidaklah mereka
mengarahkan pandangan kepadanya karena sangat
menghormatinya. Sungguh dia telah menawarkan kepada kalian
satu tawaran yang membawa kepada kebaikan, maka terimalah”.
Lalu seorang dari Bani Kinanah berkata: "Biarkan aku yang akan
menemuinya’. Mereka berkata: "Temuilah". Ketika orang itu telah
mendatangi Nabi shalallahu 'alaihi wasallam dan para sahabat
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Beliau, Rasulullah shallalahu ‘adaihi wasallam berkata: "Ini s
fulan. Dia berasal dari kaum yang mengagungkan unta, karena itu
kirimkan unta kepadanya’. Maka dikirimlah unta kepadanya. Dan
orang-orang kemudian menyambutnya seraya mengucapkan
talbiyah. Ketika orang itu melihat hal ini maka dia berkata: "Maha
suci Allah. Tidak sepatutnya orang-orang ini dihalangi untuk
mendatangi Baitulloh”. Setelah dia kembali kepada teman-
temannya dia berkata: "Aku melihat unta-unta telah dikalungi dan
diberi tanda, maka aku berpendapat tidak sepatutnya mereka
dihalangi dari Baitulloh". Tiba-tiba berdiri seorang laki-laki dari
mereka yang biasa dipanggil dengan Mikraz bin Hafsh seraya
berkata: "Biarkan aku untuk menemuinya'. Lalu mereka berkata
"Temuilah". Ketika orang itu telah mendatangi mereka, Nabi
shalalahu 'alaihi wasallam berkata: "Inilah Mikraz, dia adalah
seorang yang durjana’. Maka Mikraz mulai berbicara dengan Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika dia sedang berbicara dengan
Beliau, tiba-tiba Suhail bin '"Amru datang. Mamar berkata; Maka
telah bercerita kapadaku Ayyub dari ‘lkrimah bahwa dia
mengabarkan: Ketika Suhail bin 'Amru datang, Nabi shallallahu
‘dlahi wasallam berkata: "Sungguh urusan kalian telah menjadi
mudah”. Mamar berkata; Az Zuhriy berkata dham periwayatan
hadits ini: "Maka Suhail bin '"Amru datang seraya berkata: "Bawa
kemari (kertas) dan buatlah surat perjanjian antara kami dan
kalian'. Maka Nabi shaladlahu ‘alaihi wasallam memanggil
seorang penulis lalu Nabi shalalahu 'alaihi wasallam bersabda:
"(Tulislah) bismillahir rahmaanir rahim". Maka Suhail berkata:
"Tentang sebutan ar-Rahman, demi Allah, aku tidak mengenalnya.
Tetapi tulislah Bismika Allahumma (Dengan namu-Mu ya Allah)
sebagaimana sebelumnya kamu biasa menuliskannya’'. Maka kaum
Muslimun berkata: "Demi Allah, janganlah ditulis melainkan
bismillahir rahmaanir rahim". Maka Nabi shalalahu ‘aaihi
wasallam berkata: "Tulislah; "Bismika Allahumma'. Kemudian
Beliau berkata: "Ini adalah perjanjian yang ditetapkan oleh
Muhammad Rasulullah”. Seketika itu juga Suhail berkata: "Demi
Allah, seandainya kami mengetahui bahwa kamu utusan Allah,
tentu kami tidak akan mengahalangi kamu dari Baitulloh dan
tidaklah kami memerangimu. Akan tetapi tulislah: "Muhammad bin
‘Abdullah”. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Demi
Allah, sungguh aku ini adalah memang benar Utusan Allah
sekalipun kalian mendustakan aku. Tulislah: Muhammad bin
‘Abdullah”. Az Zuhriy berkata: "Hal ini berkenaan dengan sabda
Beliau: "Tidaklah mereka meminta kepadaku satu permintaan
dimana didalamnya mereka mengagungkan kehormatan-
kehormatan Allah melainkan pasti aku akan berikan kepada
mereka'. Kemudian Nabi shallallahu ‘aaihi wasallam berkata
kepadanya: "Dengan syarat kalian memberi kebebasan kami
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mendatangi Baitulloh untuk melaksanakan thawaf disana’. Suhall
berkata: "Demi Allah, jangan sampal bangsa 'Arab bercerita bahwa
kami direbut secara paksa. Namun kesempatan itu kami akan
berikan untuk tahun depan. Dan syarat berikutnya, bahwa tidak
seorangpun yang datang kepadamu dari pihak kami sekalipun dia
sudah  mengikuti  agamamu, melainkan kamu  harus
mengembalikannya kepada kami”. Lalu Kaum Muslimun (prates)
berkata: "Subhaanalloh, bagaimana mungkin dia dikembalikan
kepada orang-orang musyrik padahal dia datang sebagai seorang
muslim?' Ketika mereka sedang dalam keadaan bersitegang itu,
tiba-tiba datang Abu Jandal bin Suhail bin 'Amru dalam keadaan
terikat yang kabur dari dataran rendah kota Makkah hingga bisa
bergabung ditengah-tengah Kaum Muslimin. Maka Suhail berkata:
"Waha Muhammad, inilah orang pertama yang kamu harus
serahkan kepadaku sesuai kesepatan kamu”. Maka Nabi shallallahu
‘dahi wasallam berkata: "Sungguh kita belum lagi menetapkan
kesepakatan”. Suhail berkata: "Demi Allah, kalau begitu aku tidak
akan membuat perjanjian dama apapun kepadamu untuk
selamanya’. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Berikanlah
dia kepadaku sebagai pengecualian”. Suhail berkata: "Aku tidak
akan pernah memberikannya kepadamu”. Beliau kembali berkata:
"Jangan begitu, berikanlah kepadaku". Suhail berkata: "Aku tidak
akan melakukannya'. Mikraz berkata: "Bahkan kami telah
memberikannya (kemudahan) kepadamu'. Abu Jandal berkata:
"Wahai sekalian Muslimin, apakah aku akan dikembalikan kepada
orang-orang musyrik padahal aku datang sebagal seorang Muslim?
Tidakkah kalian melihat apa yang sudah aku alami?' Memang Abu
Jandal telah didiksa dengan siksaan yang sangat kgam karena
memilih jalan Allah. Perawi berkata; Maka 'Umar bin Al
Khaththab radliallahu 'anhu berkata: '‘Maka aku menemui Nabi
Allah shallalahu 'alaihi wasallam lalu aku bertanya: "Bukankah
Anda ini benar-benar Nabi Allah?" Beliau menjawab: "Y a benar".
Aku katakan: "Bukankah kita berada diatas kebenaran sedangkan
musuh-musuh kita di atas kebatilan". Beliau menjawab: "Ya
benar". Aku katakan: "Lalu kenapa kita terima penghinaan ini
kepada agama kita?' Beliau berkata: "Sungguh aku ini adalah
Utusan Allah dan aku tidak mendurhakai-Nya dan Diaah
Penolongku". Aku katakan: "Bukankah Anda pernah mengatakan
bahwa kita pasti akan mendatangi Baitulloh lalu kita thawaf
disana?' Beliau berkata: "Benar. Tapi apakah aku mengatakannya
kepadamu bahwa kita akan mendatanginya tahun ini?" 'Umar
berkatas Aku jawab: "Memang tidak". Beliau berkata lagi:
"Sungguh kamu pasti akan mendatanginya dan thawaf disana’.
'‘Umar berkata: "Maka kemudian aku menemui Abu Bakar lalu aku
katakan: "Wahai Abu Bakar, bukankah Beliau itu benar-benar Nabi
Allah?' Abu Bakar menjawab: "Ya benar". Aku katakan:
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"Bukankah kita berada diatas kebenaran sedangkan musuh-musuh
kita di atas kebatilan". Dia menjawab: "Ya benar". Aku katakan
lagi: "Lalu kenapa kita terima kehinaan ini kepada agama kita?"
Abu Bakar berkata: "Waha pguang, sungguh Beliau itu adalah
Utusan Allah shalallahu ‘alaihi wasallam dan Beliau tidak akan
durhaka kepada Robb-Nya dan Dialah Penolongnya. Maka itu
berpeganglah pada perintah Beliau dan jangan menyelisihinya.
Demi Allah, sungguh Beliau berada diatas kebenaran. Aku
katakan: "Bukankah Beliau pernah mengatakan bahwa kita pasti
akan mendatangi Baitulloh lalu kita thawaf di sana?' Abu Bakar
menjawab: "Benar. Tapi apakah Beliau mengatakannya bahwa kita
akan mendatanginya tahun ini?" Aku jawab: "Tidak". Abu Bakar
berkataz "Sungguh kamu pasti akan mendatanginya dan
melaksanakan thawaf disana'. Az Zuhriy berkata; 'Umar berkata:
"Karena tindakanku itu maka aku melakukan beberapa amal
kebgjikan (sebagai penebus atas ucapan yang tidak patut) ". Setelah
selesai dari membuat perjanjian, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasadllam berkata kepada para sshabat Beliau: "Bangun dan
sembelihlah hewan qurban kalian lalu cukurlah kepala kalian".
Perawi berkatac "Demi Allah, tidak ada satupun orang yang
beranjak berdiri (untuk melaksanakan perintah Beliau) hingga
Beliau memerintahkannya sampai tiga kali. Ketika tidak ada
seorangpun dari mereka yang berdiri, untuk melaksanakan perintah
Beliau, akhirnya Beliau masuk menemui Ummu Salamah lalu
menceritakan keadian yang Beliau dapatkan di kalangan Kaum
Musliminan. Maka Ummu Salamah berkata: "Waha Nabi Allah,
apakah Tuan suka agar mereka melakukannya? Keluarlah lalu
janganlah Tuan berbicara sepatah katapun dengan siapapun dari
mereka hingga Tuan menyembelih unta qurban Tuan lalu Tuan
panggil tukang cukur Tuan untuk mencukur rambut Tuan". Maka
Beliau keluar dan tidak berbicara dengan seorangpun dari mereka
hingga Beliau menyembelih unta qurban Beliau lalu memanggil
tukang cukur Beliau hingga tukang cukur.?

Hadist di atas menjelaskan mengenai perjanjian perdamaian yang
dilakukan oleh umat Muslim dan kaum Kafir. Di saat perjanjian itu dibuat,
Nabi bersabda tulislah dengan kalimat, “Bismika Allahumma’, meskipun
banyak bawahannya berkata dengan lantang, ““Demi Allah, janganlah
ditulis melainkan bismillahir rahmaanir rahim", namun Nabi tetap

berpendirian pada argumennya yakni; “Bismika Allahumma”. Hal tesebut

? Apikasi Kitab 9 Imam
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mengindikasikan adanya gaya kepemimpinan Nabi yang bersifat otoriter
yang lebih berorientasi pada hasil dan bukan pada suara masyrakat

banyak.
B. Contoh Pengerjaan Sholat
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(BUKHARI - 595) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Al Mutsanna berkata, telah menceritakan kepada kami "Abdul
Wahhab berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu
Qilabah berkata, telah menceritakan kepada kami Malik, "Kami
datang menemui Nabi shallalahu 'alaihi wasallam, saat itu kami
adalah para pemuda yang usianya sebaya. Maka kami tingga
bersama beliau selama dua puluh hari dua puluh malam. Beliau
adalah seorang yang sangat penuh kasih dan lembut. Ketika beliau
menganggap bahwa kami telah ingin, atau merindukan keluarga
kami, beliau bertanya kepada kami tentang orang yang kami
tinggakan. Maka kami pun mengabarkannya kepada beliau.
Kemudian beliau bersabda: "Kembalilah kepada keluarga kalian
dan tinggallah bersama mereka, garilah mereka dan perintahkan
(untuk shalat)." Beliau lantas menyebutkan sesuatu yang aku
pernah ingat lalu lupa. Beliau mengatakan: " Shalatlah kalian seperti
kalian melihat aku shalat. Maka jika waktu shalat sudah tiba,
hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan, dan
hendaklfh yang menjadi Imam adalah yang paling tua di antara
kalian."

Hadist di atas menjelaskan mengenai sholat. Sholat tersebut
merupakan salah satu bagian dariyang diwajibkan dalam agama tersebut.

Kemudian, Nabi menjelaskan tata cara sholat tersebut dengan kalimat

* Aplikasi Kitab 9 Imam
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"Shalatlah kalian seperti kalian melihat aku shalat”. Ha tersebut
menggambarkan pemberian arahan secara sepihak tanpa adanya ikut
campur oleh bawahannya. Oleh sebab itu, bawahan hanyalah sebagai

pelaksanan dari tugas dari atasannya (Sholat).
C. Kesempurnaan Sholat
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(NASAI - 1124) : Telah mengabarkan kepada kami Muhammad
bin 'Abdullah bin yazid Al Mugri Abu Yahya di Mekkah dan dia
adalah orang Bashrah dia berkata; telah menceritakan kepada kami
bapakku, dia berkata; telah menceritakan kepada kami Hammam
dia berkata; telah menceritakan kepada kami Ishag bin 'Abdullah
bin Abu Thalhah bahwasanya 'Ali bin Yahyabin Khallad bin Malik
bin Rafi' bin Malik, telah menceritakan kepadanya dari Bapaknya,
dari pamannya Rifaah bin Rafi' dia berkata; "Tatkala Rasulullah
Shallalahu'alaihiwasallam sedang duduk-duduk dan kami di
sekelilingnya, tiba-tiba ada seorang laki-laki masuk ke dalam
masjid dan menghadap ke kiblat, lalu shalat. Setelah selesai shalat
ia datang kepada Rasulullah Shallalahu'aaihiwasallam sambil
mengucapkan salam kepada beliau dan kepada kaum Muslimin,
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maka beliau Shallallahu'alaihiwasallam membalas salamnya lalu
bersabda kepadanya: "Alaikassalam, kembalilah dan shalatlah lagi,
sesungguhnya engkau belum shalat’. Lalu ia pergi dan shalat lagi.
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengawasi shalatnya tanpa
ia sadari kesalahannyal Setelah selesai dari shalatnyaia datang lagi
kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sambil mengucapkan
sdam kepadanya dan kepada kaum Muslimin, maka beliau
Shallallahu'aaihiwasallam membalas salamnya lau bersabda
kepadanya, ' ‘'Alaikassalam, kembalilah dan shalatlah lagi,
sesungguhnya, engkau belum shalat'. la mengulanginya dua atau
tiga kali, lantas orang tersebut berkata; 'Waha Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam, apa yang engkau cela dari shalatku? '
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Belum sempurna
shalat salah seorang dari kalian hingga ia menyempurnakan
wudhunya sebagamana yang telah "Allah Azza wa Jdla
perintahkan, Membasuh wajahnya dan kedua tangannya sampai ke
siku-sikunya, mengusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya
sampal ke kedua mata kakinya, lalu bertakbir kepada Allah Azza
wa Jalla -dan memuji serta mengagungkan-Nya-Pada |afazh lain:
beliau mengatakan: lalu memuji Allah dan mengagungkan-Nya.
Rifaah berkata; "Kedua (kalimat) tadi kudengar dari Rasulullah
Shallallahu'alaihi wasallam." Lalu membaca Al Qur'an yang mudah
baginya, yang digarkan oleh Allah dan diizinkan-Nya. Kemudian
bertakbir lalu ruku' hingga tenang persendiannya, kemudian
mengucapkan, "Sami'allahu liman hamidah." Kemudian ia berdiri
tegak hingga lurus punggungnya, lalu bertakbir dan sujud hingga
menempelkan wajahnya-pada lafazh lain: dahinya-hingga tenang
persendiannya, kemudian bertakbir dan bangkit dari sujud hingga
duduk di tempatnya dan lurus punggungya. Lantas bertakbir dan
sujud lagi hingga menempel wajahnya dan tenang. Jika tidak
melakukan seperti itu maka belum sempurna shalatnya'."®

Hadist di atas menjelaskan mengenai kesempurnaan sholat. Sholat
merupakan hal yang wajib dalam Islam. Oleh sebab itu, perlu adanya
pengawasan yang ketat dari atasan. Hal tersebut agar tidak terjadi

penyimpangan-penyinpangan pada saat melakukan ibadah tersebut.
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D. Kemanusiaan (Empati)
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(MUSLIM - 1691) : Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin
Al Mutsanna Al Anazi telah mengabarkan kepada kami
Muhammad bin Jafar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah
dari Aun bin Abu Juhaifah dari Al Mundzir bin Jarir dari Jarir ia
berkata; Pada suatu pagi, ketika kami berada dekat Rasulullah
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shallalahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba datang segerombongan orang
tanpa sepatu, dan berpaiakan selembar kain yang diselimutkan ke
badan mereka sambil menyandang pedang. Kebanyakan mereka,
mungkin seluruhnya berasal dari suku Mudlar. Ketika melihat
mereka, wajah Rasulullah shalallahu 'alaihi wasalam terharu
lantaran kemiskinan mereka. Beliau masuk ke rumahnya dan keluar
lagi. Maka disuruhnya Bilal adzan dan igamah, sesudah itu beliau
shalat. Sesudah shalat, beliau berpidato. Beliau membacakan
firman Allah: "Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
mu yang Telah menciptakan kamu dari seorang diri..., " hingga
akhir _ayat, "Sesungguhnya Allah selalu mengawas kalian."
kemudian ayat yang terdapat dalam surat Al Hasyr: "Hai orang-
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah..., " Mendengar
khutbah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam itu, serta merta seorang
laki-laki menyedekahkan dinar dan dirhamnya, pakaiannya, satu
sha gandum, satu sha kurma sehingga Nabi shallalahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "M eskipun hanya dengan setengah biji kurma."
Maka datang pula seorang laki-laki Anshar membawa sekantong
yang hampir tak tergenggam oleh tangannya, bahkan tidak
terangkat. Demikianlah, akhirnya orang-orang lain pun mengikuiti
pula memberikan sedekah mereka, sehingga kelihatan olehku sudah
terkumpul dua tumpuk makanan dan pakaian, sehingga kelihatan
olehku wagah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berubah
menjadi bersinar bagaikan emas. Maka Rasulullah shallallahu
‘dahi wasdlam pun bersabda: "Barangsigpa yang memulai
mengerjakan perbuatan baik dalam Islam, maka dia akan
memperoleh pahalanya dan pahala orang yang mencontoh
perbuatan itu, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan
barangsigpa yang memulai kebiasaan buruk, maka dia akan
mendapatkan dosanya, dan dosa orang yang mengikutinya dengan
tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun.” Dan Telah
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah Telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah -dalam jalur lain- Dan
Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz Al Anbari
Telah menceritakan kepada kami bapakku ia berkata, Telah
menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepadaku
Aun bin Abu Juhaifah ia berkata, saya mendengar Al Mundziri bin
Jarir dari bapaknya ia berkata; Suatu hari, kami berada di dekat
Rasulullah shallalahu 'alaihi wasallam. Y akni sebagaimana hadits
Ibnu Jafar. Dan di dalam hadits Ibnu Mu'adz terdapat tambahan,
yakni; Kemudian beliau shalat Zhuhur dan kemudian berkhutbah."
Telah menceritakan kepadaku Ubaidullah bin Umar Al Qawariri
dan Abu Kami dan Muhammad bin Abdul Malik Al Umawi
mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari
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Abdul Malik bin Umair dari Al Mundziri bin Jarir dari bapaknyaia
berkata; Kami duduk di sisi Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, lalu
datanglah suatu rombongan yang tak beralas kaki. la pun
menyebutkan hadits, dan didaamnya; Kemudian beliau shalat
Zhuhur lalu naik mimbar kecil, memuji Allah dan menyanjung-Nya
dan kemudian bersabda: "Amma Badu, sesungguhnya Allah ‘azza
wajala telah menurunkan di dalam kitab-Nya; 'Wahai sekalian
manusia, bertakwalah kalian kepada Rabb kalian.." Dan telah
menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb Telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Musa bin Abdullah bin
Yazid dan Abu Dluha dari Abdurrahman bin Hilal Al Abs dari
Jarir bin Abdullah ia berkata; Sekelompok orang Arab pegunungan
mendatangi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasalam dengan
mengenakan sehelai kain Shuf (wool), dan beliau melihat keadaan
mereka yang memprihatinkan, bahwa mereka benar-benar
membutuhkan bantuan. la pun menyebutkan hadits yang semakna
dengan hadits mereka.®

Hadist tersebut menjelaskan mengenai pengambikan keputusan
sepihak yang dilakukan oleh Nabi. Pada saat itu, Nabi melihat sekel ompok
orang yang hidup dalam kemiskinan. Kemudian, Nabi menyuruh Bila
untuk adzan dan igamah. Setelah itu, Nabi berpidato mengenai hal tersebut
dan menyarankan untuk membantu kaum itu. Pengambilan keputusan ini,
Nabi dasarkan pada perasaan Nabi yang kasihan terhadap kelompok

tersebut, dan bukan berdasarkan musyawarah yang mufakat.

8 Aplikasi Kitab 9 Imam
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BAB IV

IMPLEMENTASI TEORI' Y DALAM HADIST

Pada bab ini, penulis akan membahas beberagpa hadist dari Nabi
Muhammad SAW yang mengindikasikan gaya kepemimpinan yang condong pada

teori Y (Demokratis). Berikut data-data yang penulis temukan;

1. Berbuat Baik
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(BUKHARI - 6878) : Telah menceritakan kepada kami Ismail telah
menceritakan kepadaku Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'rgj dari
Abu Hurairah radliyallahu'anhu, Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Di tengah-tengah kalian ada
malaikat yang silih berganti bertugas mengiringi kalian diwaktu
malam dan siang, mereka berkumpul ketika shalat 'ashr dan shalat
subuh. Malaikat yang mengawasi amal kalian di malam hari naik
ke langit lantas Allah bertanya mereka -dan Allah lebih tahu
keadaan kalian- bagaimana kalian tinggalkan hamba-hamba-Ku?
Para malaikat menjawab, 'Kami tinggalkan mereka sedang mereka
tengah mendirikan shalat, dan kami datangi mereka sedang mereka
mendirikan shalat"." Sedang Khalid bin Makhlad berkata, telah
menceritakan kepada kami Sulaiman telah menceritakan kepadaku
Abdullah bin Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata,
"Rasulullah shallalahu 'alaihi wasalam bersabda: "Barangsiapa
bersedekah dengan separuh biji kurma dari penghasilan yang baik,

' Aplikasi Kitab 9 Imam
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dan tidak ada yang nailk kepada Allah kecuali amal yang baik,
maka Allah menerimanya dengan tangan kanan-Nya, kemudian
mengembangkannya untuk pelakunya sebagaimana salah seorang
diantara kalian merawat kuda piaraannya hingga sebesar gunung.”
Dan hadis ini diriwayatkan oleh Warga dari ‘Abdullah bin Dinar
dari Said bin Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam dengan redaksi, 'Dan tidak ada yang naik kepada Allah
kecuali kebaikan'."?

Hadist di atas menceritakan mengenali saran Nabi untuk berbuat
baik. Nabi berpesan untuk mengajak umatnya untuk berbuat baik, namun
konsep “baik” itu sendiri tidak dijelaskan oleh Nabi. Hal tersebut ditujukan

agar umatnya untu mau berfikir mengenai hal tersebut.

2. Penentuan Tanda Sholat

Jsu
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(BUKHARI - 569) : Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin
Ghailan berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrazag
berkata, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah
mengabarkan kepadaku Nafi' bahwa Ibnu 'Umar berkata, "Ketika
Kaum Muslimin tiba di Madinah, mereka berkumpul untuk shalat
dengan cara memperkirakan waktunya, dan tidak ada panggilan
untuk pelaksanaan shalat. Suatu hari mereka memperbincangkan
masalah tersebut, di antara mereka ada yang mengusulkan lonceng
seperi loncengnya Kaum Nashrani dan sebagaian lain mengusulkan
untuk meniup terampet sebagaimana Kaum Y ahudi. Maka 'Umar
pun berkata, "Mengapa tidak kalian suruh seseorang untuk
mengumandangkan panggilan shalat?' Rasulullah shallalahu
‘alaihi wasallam kemudian bersabda: "Waha Bilal, bangkit dan
serukanlah panggilan shalat."*

2 Aplikasi Kitab 9 Imam
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Hadist di atas menjelaskan mengenai penentuan tanda-tanda dalam
sholat. Banyak pendapat yang muncul pada saat itu. Ada yang
mengusulkan suara lonceng, terompet, dan ada juga yang mengusulkan
mengenai suara adzan. Kemudian, Nabi memutuskan untuk menggunakan

suara adzan sebagai tanda akan mel aksanakan sholat.

3. Diskusi
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(MUSLIM - 139) : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin
Said telah menceritakan kepada kami Laits. (dalam riwayat lain
disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Rumh dan lafazh tersebut saling berdekatan kemiripannya. Telah
mengabarkan kepada kami Laits dari Ibnu Syihab dari Atha bin
Yazid a-Laits dari Ubaidullah bin Adi bin a-Khiyar dari al-
Miqgdad bin a-Aswad bahwa dia mengabarkan kepadanya, bahwa
dia berkata, "Wahai Rasulullah, apa pendapatmu seandainya aku
berjumpa dengan seorang lelaki dari golongan orang-orang kafir,
lalu mereka menyerangku dan memotong salah satu dari tanganku
dengan pedangnya. Kemudian dia lari dariku dan berlindung di
balik sepohon kayu', lalu orang yang melakukan itu berkata, 'Aku

® Aplikasi Kitab 9 Imam
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menyerahkan diri karena Allah. Wahai Rasulullah, apakah aku
boleh membunuhnya setelah dia mengucapkan ungkapan itu
(tauhid)? ' Rasulullah bersabda: "Janganlah kamu membunuhnya.”
Migdad membantah, "Waha Rasulullah! Lelaki itu telah
memotong tanganku, dan setelah memotongnya ia (sengaja)
mengucapkannya!l Apakah aku boleh membunuhnya?' Rasulullah
shalalahu ‘'alaihi  wasallam menjawab: "Janganlah kamu
membunuhnya, seandainya kamu membunuh lelaki itu, maka
sungguh dia seperti  kamu sebelum kamu membunuhnya,
sedangkan kamu  berkedudukan sepertinya sebelum  dia
mengucapkan perkataan tersebut (maksudnya kafir)." Telah
menceritakan kepada kami Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid
keduanya berkata, telah mengabarkan kepada kami Abdurrazzag
dia berkata, telah mengabarkan kepada kami Mamar. (dalam
riwayat lain disebutkan) Dan telah menceritakan kepada kami Ishaqg
bin Musa a-Anshari telah menceritakan kepada kami al-Walid bin
Muslim dari a-Auzai. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi' telah
menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada
kami Ibnu Juraij semuanya dari az-Zuhri dengan sanad ini. Adapun
al-Auzai dan Ibnu Juraij, maka dalam hadits keduanya dia berkata,
‘Saya menyerahkan diri kepada Allah' sebagaimana dikatakan al-
Laits dalam haditsnya. Adapun Mamar, maka dalam haditsnya
disebutkan, 'Ketika aku berkehendak untuk membunuhnya, maka
dia berkata, 'Tidak ada tuhan (yang berhak disembah) kecuali
Allah'." Dan telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Y ahya
telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahab dia berkata, telah
mengabarkan kepadaku Y unus dari Ibnu Syihab dia berkata, telah
mengabarkan kepadaku Atha bin Yazid al-Laits al-Jundai bahwa
Abdullah bin Adi bin a-Khiyar telah mengabarkan kepadanya,
bahwa al-Migdad bin Amru bin a-Aswad a-Kindi -dia adalah
sekutu bani Zuhrah, dan dia termasuk sahabat yang ikut perang
Badar bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam- dia berkata,
"Wahai Rasulullah, apa pendapatmu jika aku bertemu seorang laki-
laki dari kalangan kafir? ' Kemudian dia menyebutkan sebagaimana
hadits al-Laits."®

Hadist di atas menjelaskan mengenai musyawarah yang dilakukan
antara Nabi dengan Umatnya. Pada waktu itu mereka berdiskusi mengenai
orang kafir yang sengaja melukai umat Muslim dan berlindung dengan

masuk ke dalam agama tersebut. Kemudian Nabi memberikan jawaban

® Aplikasi Kitab 9 Imam



54

dari masalah tersebut dengan tidak membunuhnya. Karena Islam tidak

menganjurkan untuk saling membunuh sesama umat Muslim.

4. Menggantikan Posisi Imam Sholat
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(BUKHARI - 624) : Telah menceritakan kepada kami ‘Umar bin Hafsh bin
Ghiyats berkata, telah menceritakan kepadaku Bapakku berkata, telah
menceritakan kepada kami Al A'masy dari Ibrahim dari Al Aswad berkata,
"Kami pernah bersama 'Aisyah ketika kami menceritakan tentang masalah
menekuni shalat berjamaah dan mengutamakannya. Maka Aisyah pun
berkata, "Ketika Rasulullah shallalahu ‘alaihi wasallam sedang sakit yang
membawa pada gjalnya, waktu shalat tiba dan dikumandangkanlah adzan.
Beliau lalu bersabda (kepada para isterinya): "Suruhlah Abu Bakar untuk
memimpin shalat bersama orang-orang.” Lalu dikatakan kepada beliau,
"Sesungguhnya Abu Bakr adalah orang yang lemah dan mudah menangis
(saat membaca Al Qur'an). Dia tidak akan mampu menggantikan posisi
Tuan untuk memimpin orang-orang shalat." Beliau kembali mengulangi
ucapannya, dan mereka juga memberi jawaban yang sama. Hal itu terus
berulang hinggatigakali, akhirnya beliau pun bersabda: "Kalian ini seperti
isteri-isteri Yusuf! Perintahkanlah Abu Bakr agar memimpin shalat." Maka
keluarlah Abu Bakr memimpin shaat jamaah. Beliau kemudian merasa
agak segar badannya, sehingga beliau keluar ke magjid dengan diapit oleh
dua orang, seolah aku kedua kaki beliau menyentuh tanah karena sakit.
Melihat kehadiran beliau, Abu Bakar berniat untuk mundur namun Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam mencegahnya dengan isyarat agar iatetap pada
posisinya. Kemudian beliau di dudukkan di sis Abu Bakar." Dikatakan
kepada Al A'masy, "Apakah beliau shalat kemudian Abu Bakar shalat
mengikuti shalatnya beliau, dan orang-orang shalat dengan mengikuti
shalatnya Abu Bakar?' Lalu Al A'masy menjawab Y a dengan anggukkan

’ Aplikasi Kitab 9 Imam
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kepalanya." Abu Daud juga meriwayatkannya dari Syu'bah dari Al A'masy
sebagiannya, dan Abu Mu'awiyah menambahkan, "Beliau shalat dengan
duduk dsl sebelah kiri Abu Bakar, sementara Abu Bakr shalat dengan
berdiri."

Dari hadist tersebut, Nabi mengutus Abu Bakar untuk menggantikan Nabi
untuk menjadi Imam sholat.Hal tersebut ialakukan karenaia merasatidak mampu

untuk mengimami sholat pada waktu itu.

5. Pemberian Pendapat
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(MUSLIM - 4356) : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Said
Ats Tsagafi dan Abu Kamil Al Jahdari lafazh keduanya tidak jauh
berbeda, dan ini adalah Hadits Qutaibah dia berkata; Telah menceritakan
kepada kami Abu '‘Awanah dari Simak dari Musa bin Thahah dari
Bapaknya dia berkata; " Saya bersama Rasulullah pernah berjalan melewati
orang-orang yang sedang berada di pucuk pohon kurma. Tak lama
kemudian beliau bertanya: 'Apa yang dilakukan orang-orang itu? " Para
sahabat menjawab; 'Mereka sedang mengawinkan pohon kurma dengan
meletakkan benang sari pada putik agar lekas berbuah." Maka Rasulullah
pun bersabda: 'Aku kira perbuatan mereka itu tidak ada gunanya.' Thalhah
berkata; 'Kemudian mereka diberitahukan tentang sabda Rasulullah itu.
Lalu mereka tidak mengawinkan pohon kurma.' Selang beberapa hari
kemudian, Rasulullah diberitahu bahwa pohon kurma yang dahulu tidak
dikawinkan itu tidak berbuah lagi. Lalu Rasulullah shallallahu 'aaihi
wasallam bersabda: 'Jika okulasi (perkawinan) pohon kurma itu berguna
bagi mereka, maka hendaklah mereka terus melanjutkannya. Sebenarnya
aku hanya berpendapat secara pribadi. Oleh karena itu, janganlah
menyalahkanku karena adanya pendapat pribadiku. Tetapi, jika aku
beritahukan kepada kalian tentang sesuatu dari Allah, maka hendaklah
kalian menerimanya. Karena, aku tidak pernah mendustakan Allah.'

8 Aplikasi Kitab 9 Imam
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Hadist di atas menjelaskan mengenai pesan pendapat Nabi mengenai

mengkawinkan kurma. Namun, terjadi salah persepsi dalam penyampaian

pesan tersebut. Sehingga, Nabi berpesan “kalian lebih mengetahui hal tersebut

dari pada aku.” Dan mereka kembali melakukan perkawinan kurmaitu.

Sdlain itu, Allah Juga berpesan mengena musyawarah. Berikut Ayat yang

men;j elaskan mengenai musyawarah;
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Artinya:

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukal
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.'® (Q.S. Ali Imron ayat 159)

Tafsiranya:

Mengenai Firman-Nya, “Maka disebabkan rahmat dari Allah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka ”. Selain itu, Allah berfirman
“Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu”. Jika kamu mengeluarkan kata-kata
buruk dan berhati kasar kepada mereka, niscaya mereka akan menjauh dan
meninggalkanmu. Dan Allah menjadikan sikapmu lembut kepada mereka
dimaksudkan untuk menarik hati mereka. Allah berfirman “Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi mereka dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu ”. Oleh sebab itu,
Rasulullah senantiasa mengagjak para Sahabatnya bermusyawarah

® Departemen Agama RI. “Al-Qur an dan Terjemahnya (Al-Aliyy)”. 2000. Bandung. Diponegoro.

Hal. 56.

19 |bid. Hal. 56
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mengenai suatu persoalan yang terjadi untuk menjadikan hati mereka
senang dan supaya mereka lebih semangat dalam berbuat.**

1 M. Abdul Ghoffar E.M..“Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2”. 2004. Bogor. Pustaka Imam Asy-Syafii.
Hal. 174
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BABV
ANALISISPEMBAHASAN

Pada pembahasan ini, penulis mencoba untuk menganalisis temuan-
temuan literatur yang telah penulis teliti. Temuan-temuan tersebut kemudian
penulis analisis menggunakan teori Miles dan Huberman. Tujuan dari analisis
data tersebut yakni, untuk memberikan gambaran atau hasil temuan secara nyata
(real) dan mendalam, serta adanya validitas data yang mampu dibuktikan

berrdasarkan teori-teori yang bersangkutan.

Pada teori Miles dan Huberman dibagi atas tiga tahapan, yakni; mereduksi
data, menyagjikan data, serta menarik kesimpulan atau langkah varifikasi data.
Pada tahap reduksi data, data yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan
berdasarkan objek yang menjadi fokus penelitian, pada tahap penyajian data, data
yang telah teredeks dipilih oleh pendliti untuk dikai hubungan antar klasifikasi
data yang telah diperoleh. Pada tahap verifikas data, data yang telah diidentifikasi
tiagp hubungan tersebut kemudian ditarik inti atau fokus penelitian tersebut

menjadi sebuah simpulan atas penelitian tersebut™.

Pada penelitian ini, penulis malakukan koleksi data dari literatur berupa
buku dan jurnal, serta aplikasi-aplikas yang membantu penelitian penulis.
Kemudian data tersebut penulis reduksi menjadi dua topik, yakni; Implementasi

Teori X dan Implementasi Teori Y dalam Hadist. Langkah selanjutnya adalah

! Sugiyono.”Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. 2010. Bandung. Alfabeta. Hal.
247-252
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pengambilan kesimpulan atas data yang telah penulis temukan berdasarkan teori-

teori yang menguatkan hasil temuan baru pendliti.

Nabi Muhammad merupakan manusia biasa pada umumnya. Namun, ia
memiliki apa yang tidak dimiliki oleh manusia yang lainnya. Hal tersebut adalah
akhlak atau moral. Muhammad memiliki moral yang sangat agung, sehingga

tuhan menyarankan kepada manusia untuk mencontoh pribadi Muhammad.

Muhammad memang sengaja diutus oleh Allah untuk menjadi rahmatan
lil alamin di duniaini. Memberikan pengetahuan yang sebelumnyatelah diberikan
oleh pendahulunya. Namun, banyak rintangan yang harus ia hadapi sebelumnya.
Oleh sebab itu, perlu adanya metode yang tepat dalam melaksanakan tugasnya

sebagal pembawa pesan tuhan.

A. Tugas Nabi Muhammad Sebagal Seorang Supervisor

Muhammad merupakan utusan Tuhan Yang Maha Esa la
diberikan mandat dalam membimbing manusia menuju jalan kebaikan
(amar ma'ruf) dan menjauhi kegjahatan (nahi mungkar). Oleh sebab itu,
Nabi memiliki tanggung jawab untuk memberikan pengetahuan,
pemahaman, pencerahan, bimbingan, arahan, pembelgjaran larangan, serta
nasihat untuk mengingatkan manusia. Berikut ini adalah penjelasan dari

tugas Muhammad sebagi pembawa pesan Tuhan;
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Artinya:

“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya, sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.®” (QS.
Saba’ (34): 28).

Tafsirannya :

Allah berfirman kepada hamba dan Rasulnya, yaitu Muhammad
“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai
peringatan ” yaitu kepada makhluk hidup yang mukallaf, seperti
firman Allah “Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadamu semua (Q.S. Al A'Raf : 158 ). “Sebagai pembawa
berita gembira dan pemberi peringatan”. Yaitu engkau memberi
kabar gembira bagi orang yang mentaatimu dengan Surga dan
memberikan ancaman bagi orang yang bermaksiat kepadamu

dengan Neraka. “Tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui”.*

Dari ayat di atas, Nabi memiliki tugas untuk menyampaikan pesan

dari Tuhanya, yakni membawa kabar gembira dan peringatan kepada

manusia. Sebagal salah satu bentuk bimbingan untuk memberikan

pencerahan dan arahan kepada umatnya yang mau berfikir.

B. Fungsi Supervisor

Nabi Muhammaad juag memiliki beberapa fungsi sebagai seorang

supervisor. Berikut penjelasanannya;

2 Marzuki. “Meneladani Nabi Muhammad SAW. Dalam Kehidupan Sehari-hari”. Jurnal.
HUMANIKA.Vol. 8. No. 1. Maret 2008. Hal. 78

3 |bid. Hal. 78

4 M. Abdul Ghoffar E.M..“Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6”. 2004. Bogor. Pustaka Imam Asy-Syafi'i.

Hal. 572
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(BUKHARI - 2529) : Telah bercerita kepadaku 'Abdullah bin
Muhammad telah bercerita kepada kami '‘Abdur Rozzag telah
mengabarkan kepada kami Mamar berkata telah bercerita
kepadaku Az Zuhriy berkata telah bercerita kapadaku 'Urwah bin
Az Zubair dari Al Miswar bin Makhramah dan Marwan dimana
Setiagp perawi saling membenarkan perkataan perawi lainnya,
keduanya berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam keluar
pada waktu perjanjian Hudaibiyah hingga ketika mereka berada di
tengah perjalanan Nabi shalalahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Sesungguhnya Khalid bin Al Walid sedang berada di wilayah al-
Ghomim mengawasi pasukan berkuda Quraisy yang ada di bagian
depan pasukan, karenaitu ambillah jalan sebelan kanan (jalan yang
menuju pasukan Khalid) . Demi Allah, Khalid tidak menyadari
dengan keberadaan mereka (Quraisy) hingga ketika mereka berada
di markas pasukan, Khalid bergegas berlari menakut-nakuti
Quraisy. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjalan hingga ketika
sampai di bukit yang menjadikan mereka berjalan menurun, unta
Beliau berhenti dan menderum. Maka orang-orang berkata
"Bangun, bangun ayo jalan”. Namun untaitu tetap menderum. Lalu
mereka berkatar "Unta a-Qushwa mogok, unta a-Qushwa
mogok”. Maka Nabi shalallahu ‘'alaihi wasallam berkata: "al-

® Aplikasi Kitab 9 Imam
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Qushwa' tidaklah mogok karena bukan tabi'atnya tapi dia ditahan
oleh Yang Menahan pasukan ggah”. Lalu Beliau bersabda: "Demi
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka tidaklah meminta
kepadaku satu langkah perbuatan yang membuat mereka
mengangungkan kehormatan-kehormatan Allah melainkan aku
pasti akan memenuhinya’. Lalu Beliau menghentaknya maka unta
itu bangkit. Perawi berkata: Maka Beliau meninggalkan mereka
(berjalan lebih dahulu) hingga singgah di ujung Hudaibiyah di tepi
sumur yang arnya sedikit dimana orang-orang sedang
mengerumuninya. Tidak lama orang-orang mengerumuninya maka
airnya habis lalu mereka melaporkan rasa haus kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam. Maka Beliau mencabut anak panah
dari sarungnya lalu memerintahkan mereka agar menancapkannya
disana Maka demi Allah, setelah itu sumur itu selalu sga
mengalirkan airnya yang segar untuk mereka sampa mereka
meminum darinya. Ketika mereka sedang dalam keadaan keadaan
tersebut tiba-tiba datang Budail bin Warqo' Al Khuzaiy beserta
serambongan orang dari kaumnya yaitu suku Khuzaah. Dahulu
mereka adalah orang-orang kepercayaan Rasulullah shallallahu
‘dahi  wasallam dari penduduk Tihamah. la berkata
"Sesungguhnya aku biarkan Kaab bin Lu'ay dan 'Amir bin Luay
singgah mengambil air di tanah Hudaibiyah. Bersama mereka ada
beberapa ekor unta yang baru melahirkan yang masih menyusukan
anaknya dan menjadi induk yang ditemani anak-anaknya. Mereka
akan memerangi dan menghalangi Tuan dari Baitulloh. Maka
Beliau bersabda: "Sesungguhnya kami datang bukan untuk
memerangi seorangpun, akan tetapi kedatangan kami untuk
melaksanakan ‘ibadah ‘umrah. Dan sesungguhnya orang-orang
Quraisy telah dilemahkan kekuatannya dan menderita kerugian
akibat perang. Jka mereka mau aku akan memberikan tempo
kepada mereka untuk bebas berlalu tanpa terhalang apapun antara
aku dan manusia. Seandainya aku menang, kalau mau mereka
boleh masuk (Islam), agama yang telah dipeluk orang banyak.
Kaau tidak mau, mereka bisa beristirahat dari kelelahan berperang.
Namun jika mereka enggan (dari tawaran ini), maka demi Dzat
Yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku sungguh akan memerangi
mereka atas nama agama ini hingga siapa yang akan menang lebih
dahulu dan sungguh Allah akan merelisasikan urusan-Nya'. Maka
Budail berkata: "Aku akan sampaikan kepada mereka apa yang
Anda katakan tadi". Perawi berkata; Maka iapun pergi menjumpai
kaum Quraisy lalu berkata: " Sesungguhnya kami datang kepadamu
setelah menemui laki-laki ini dimana kami mendengar apa yang
telah dikatakannya. Jika kalian mau untuk kami paparkan
perkataannya itu maka akan kami lakukan". Orang-orang yang
bodoh dari mereka mengatakan: "Kami tidak butuh kabar apapun
tentangnya dari kamu". Dan orang yang bijak dari mereka berkata:
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"Sampaikan apa yang kamu dengar darinya”. Dia (Budail) berkata:
"Aku mendengar dia berkata begini begini, lalu dia menyampaikan
kepada mereka apa yag dikatakan oleh Nabi shalalahu ‘aaihi
wasallam. Maka 'Urwah bin Masud berdiri seraya berkata: "Wahai
kaum, bukankah kalian ini para orangtua?' Mereka menjawab: "Y a
benar". Dia berkata lagi: "Atau bukankah aku ini adalah seorang
anak (dari kalian)? ' Mereka menjawab: "Ya benar”. Lalu dia
bertanya lagi: "Apakah kalian mencuriga aku?' Mereka
menjawab: "Tidak". Dia berkata lagi: "Bukankah kalian
mengetahui bahwa aku pernah meminta bantuan kepada orang-
orang Ukazh lalu ketika enggan, aku datang menemui kalian
dengan membawa keluargaku, anak-anakku dan orang-orang yang
taat kepadaku?' Mereka menjawab: "Ya benar”. Dia berkata
"Sungguh orang ini telah menawarkan kepada kalian satu
penawaran yang bijak maka terimalah dan biarkanlah aku untuk
menemuinya’. Mereka berkataa "Temuilah dia'. Maka dia
menemui Beliau lalu dia berbicara dengan Nabi shallallahu "alaihi
wasallam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata seperti
yang Beliau katakan kepada Budail. Lalu saat itu ‘Urwah berkata:
"Waha Muhammad, apa pendapatmu jika kamu menghabisi urusan
kaummu, apakah kamu pernah mendengar ada orang dari kalangan
bangsa 'Arab yang pernah melakukannya sebelummu? Kaau ada
yang lain, demi Allah, sesungguhnya aku melihat beberapa tokoh,
dan juga beberapa kelompok orang dibelakang yang akan
menghindar darimu dan meninggalkanmu®. Maka Abu Bakar
berkata kepadanya: "Tutup mulutmu!. Apakah kami akan
menghindar dan meninggakannya?' la bertanya: "Siapa orang
ini?' Para sahabat menjawab: "Dia Abu Bakar". Abu Bakar
berkataz "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya,
seandainya tidak ada jasa yang pernah kamu lakukan terhadapku
dan belum aku balas tentu aku akan menjawabmu™. Perawi berkata;
‘Lalu 'Urwah kembali berbicara dengan Nabi shalallahu ‘aaihi
wasallam dan setiap kali berbicara dia memegang jenggot Beliau
sementara Al Mughirah bin Syu'bah berdiri dekat kepala Nabi
shalalahu ‘'aahi wasallam dan dia memegang pedang serta
mengenakan baju besi. Dan setigp kali 'Urwah memegang jenggot
Nabi shallalahu ‘alaihi wasallam dengan tangannya, Al Mughirah
memukul tangannya dengan bagian bawah sarung pedang seraya
berkata: "Enyahkan tanganmu dari jenggot Rasulullah shallallahu
‘daihi wasdlam”". Maka, 'Urwah mengangkat kepalanya sera
berkata: 'Siapakah orang ini?' Para sahabat menjawab: "Dia adalah
Al Mughirah bin Syubah". 'Urwah lantas berkata "Hai
pengkhianat, bukankah aku telah menjadi susah payah akibat
pengkhianatanmu?' Dahulu Al Mughirah dimasa jahiliyah pernah
menemani suatu kaum lalu dia membunuh dan mengambil harta
mereka. Kemudian dia datang dan masuk Islam. Maka Nabi
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shalalahu 'alaihi wasallam berkata saat itu: "Adapun kelslaman
maka aku terima. Sedangkan mengenai harta, aku tidak ada sangkut
pautnya sedikitpun”. Kemudian 'Urwah melayangkan pandangan
kedua matanya kepada para shahabat Nabi shallalahu ‘daihi
wasalam. Perawi berkatac "Demi Allah, tidaklah Rasulullah
shallallahu 'aaihi wasallam apabila membuang dahak lalu dahak
Beliau tepat jatuh di telapak tangan salah seorang dari sahabat
melainkan orang itu menggosokkannya pada wajah dan kulitnya
Dan bila Beliau menyuruh mereka, merekapun segera begegas
melaksanakan perintah Beliau. Dan apabila Beliau hendak
berwudhu', selalu mereka hampir berkelahi karena berebut untuk
menyiapkan ar untuk wudhu' Beliau. Bila Beliau berbicara,
mereka merendahkan suara mereka di hadapan Beliau dan mereka
tideklah mengamkan pandangan kepada Beliau sebaga
pengagungan mereka terhadap Beliau. Maka ‘Urwah pun kembali
kepada sahabat-sahabatnya lalu berkata: "Wahai kaum, demi Allah,
sungguh aku pernah menjadi utusan yang diutus mengahap rgja-
raja, juga Qaisar (rgja Romawi) dan Kisra (rga Parsia) juga kepada
rgja an-Ngasy. Demi Allah, tidak pernah aku melihat seorang
rgapun yang begitu diagungkan seperti para sahabat Muhamad
shallalahu 'aaihi wasalam mengagungkan Muhammad. Sungguh
tidaklah dia berdahak lalu mengenai telapak seorang dari mereka
kecuali dia akan membasuhkan dahak itu ke wajah dan kulitnya
dan jika dia memerintahkan mereka maka mereka segera berebut
mel aksnakannya dan apabila dia berwudhu' hampir-hampir mereka
berkelahi karena memperebutkan sisa air wudhu'nya itu dan jika
dia berbicara maka mereka merendahkan suara mereka
(mendengarkan dengan seksama) dan tidaklah mereka
mengarahkan pandangan kepadanya karena sangat
menghormatinya. Sungguh dia telah menawarkan kepada kalian
satu tawaran yang membawa kepada kebaikan, maka terimalah”.
Lalu seorang dari Bani Kinanah berkata: "Biarkan aku yang akan
menemuinya’. Mereka berkata: "Temuilah". Ketika orang itu telah
mendatangi Nabi shalallahu 'alaihi wasallam dan para sahabat
Beliau, Rasulullah shallalahu ‘adaihi wasallam berkata: "Ini s
fulan. Dia berasal dari kaum yang mengagungkan unta, karena itu
kirimkan unta kepadanya’. Maka dikirimlah unta kepadanya. Dan
orang-orang kemudian menyambutnya seraya mengucapkan
talbiyah. Ketika orang itu melihat hal ini maka dia berkata: "Maha
suci Allah. Tidak sepatutnya orang-orang ini dihalangi untuk
mendatangi Baitulloh”. Setelah dia kembali kepada teman-
temannya dia berkata: "Aku melihat unta-unta telah dikalungi dan
diberi tanda, maka aku berpendapat tidak sepatutnya mereka
dihalangi dari Baitulloh". Tiba-tiba berdiri seorang laki-laki dari
mereka yang biasa dipanggil dengan Mikraz bin Hafsh seraya
berkata: "Biarkan aku untuk menemuinya’. Lalu mereka berkata:
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"Temuilah". Ketika orang itu telah mendatangi mereka, Nabi
shalalahu 'alaihi wasallam berkata: "Inilah Mikraz, dia adalah
seorang yang durjana’. Maka Mikraz mulai berbicara dengan Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika dia sedang berbicara dengan
Beliau, tiba-tiba Suhail bin '"Amru datang. Mamar berkata; Maka
telah bercerita kapadaku Ayyub dari ‘lkrimah bahwa dia
mengabarkan: Ketika Suhail bin 'Amru datang, Nabi shallallahu
‘dlaihi wasallam berkata: "Sungguh urusan kalian telah menjadi
mudah”. Mamar berkata; Az Zuhriy berkata dham periwayatan
hadits ini: "Maka Suhail bin 'Amru datang seraya berkata: "Bawa
kemari (kertas) dan buatlah surat perjanjian antara kami dan
kalian". Maka Nabi shalalahu ‘alaihi wasallam memanggil
seorang penulis lalu Nabi shalalahu 'alaihi wasallam bersabda:
"(Tulislah) bismillahir rahmaanir rahim". Maka Suhail berkata:
"Tentang sebutan ar-Rahman, demi Allah, aku tidak mengenalnya.
Tetapi tulislah Bismika Allahumma (Dengan namu-Mu ya Allah)
sebaga mana sebelumnya kamu biasa menuliskannya’'. Maka kaum
Muslimun berkata: "Demi Allah, janganlah ditulis melainkan
bismillahir rahmaanir rahim". Maka Nabi shallallahu ‘aaihi
wasallam berkata: "Tulislah; "Bismika Allahumma'. Kemudian
Beliau berkata: "Ini adalah perjanjian yang ditetapkan oleh
Muhammad Rasulullah”. Seketika itu juga Suhail berkata: "Demi
Allah, seandainya kami mengetahui bahwa kamu utusan Allah,
tentu kami tidak akan mengahalangi kamu dari Baitulloh dan
tidaklah kami memerangimu. Akan tetapi tulislah: "Muhammad bin
‘Abdullah”. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Demi
Allah, sungguh aku ini adalah memang benar Utusan Allah
sekalipun kalian mendustakan aku. Tulislah: Muhammad bin
'‘Abdullah”. Az Zuhriy berkata: "Hal ini berkenaan dengan sabda
Beliau: "Tidaklah mereka meminta kepadaku satu permintaan
dimana didalamnya mereka mengagungkan kehormatan-
kehormatan Allah melainkan pasti aku akan berikan kepada
mereka'. Kemudian Nabi shallallahu 'aaihi wasallam berkata
kepadanya: "Dengan syarat kalian memberi kebebasan kami
mendatangi Baitulloh untuk melaksanakan thawaf disana’. Suhall
berkata: "Demi Allah, jangan sampal bangsa 'Arab bercerita bahwa
kami direbut secara paksa. Namun kesempatan itu kami akan
berikan untuk tahun depan. Dan syarat berikutnya, bahwa tidak
seorangpun yang datang kepadamu dari pihak kami sekalipun dia
sudah  mengikuti  agamamu, melankan kamu  harus
mengembalikannya kepada kami”. Lalu Kaum Muslimun (prates)
berkata: "Subhaanalloh, bagaimana mungkin dia dikembalikan
kepada orang-orang musyrik padahal dia datang sebagai seorang
muslim?' Ketika mereka sedang dalam keadaan bersitegang itu,
tiba-tiba datang Abu Jandal bin Suhail bin 'Amru dalam keadaan
terikat yang kabur dari dataran rendah kota Makkah hingga bisa
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bergabung ditengah-tengah Kaum Muslimin. Maka Suhail berkata:
"Waha Muhammad, inilah orang pertama yang kamu harus
serahkan kepadaku sesuai kesepatan kamu”. Maka Nabi shallallahu
‘daihi wasallam berkata: "Sungguh kita belum lagi menetapkan
kesepakatan”. Suhail berkata: "Demi Allah, kalau begitu aku tidak
akan membuat perjanjian dama apapun kepadamu untuk
selamanya’. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Berikanlah
dia kepadaku sebagai pengecuaian”. Suhail berkata: "Aku tidak
akan pernah memberikannya kepadamu". Beliau kembali berkata:
"Jangan begitu, berikanlah kepadaku". Suhail berkata: "Aku tidak
akan melakukannya'. Mikraz berkata: "Bahkan kami telah
memberikannya (kemudahan) kepadamu”. Abu Jandal berkata:
"Wahai sekalian Muslimin, apakah aku akan dikembalikan kepada
orang-orang musyrik padahal aku datang sebagal seorang Muslim?
Tidakkah kalian melihat apa yang sudah aku alami?' Memang Abu
Jandal telah didiksa dengan siksaan yang sangat kejam karena
memilih jalan Allah. Perawi berkata; Maka 'Umar bin Al
Khaththab radliallahu 'anhu berkata: 'Maka aku menemui Nabi
Allah shallalahu 'alaihi wasallam lalu aku bertanya: "Bukankah
Anda ini benar-benar Nabi Allah?" Beliau menjawab: "Y a benar".
Aku katakan: "Bukankah kita berada diatas kebenaran sedangkan
musuh-musuh kita di atas kebatilan". Beliau menjawab: "Ya
benar”. Aku katakan: "Lalu kenapa kita terima penghinaan ini
kepada agama kita?' Beliau berkata: "Sungguh aku ini adalah
Utusan Allah dan aku tidak mendurhakai-Nya dan Diaah
Penolongku”. Aku katakan: "Bukankah Anda pernah mengatakan
bahwa kita pasti akan mendatangi Baitulloh lalu kita thawaf
disana?' Beliau berkata: "Benar. Tapi apakah aku mengatakannya
kepadamu bahwa kita akan mendatanginya tahun ini?" 'Umar
berkatas Aku jawab: "Memang tidak". Beliau berkata lagi:
"Sungguh kamu pasti akan mendatanginya dan thawaf disana’.
'‘Umar berkata: "Maka kemudian aku menemui Abu Bakar lalu aku
katakan: "Wahai Abu Bakar, bukankah Beliau itu benar-benar Nabi
Allah?' Abu Bakar menjawab: "Ya benar". Aku katakan:
"Bukankah kita berada diatas kebenaran sedangkan musuh-musuh
kita di atas kebatilan". Dia menjawab: "Ya benar". Aku katakan
lagi: "Lalu kenapa kita terima kehinaan ini kepada agama kita?"
Abu Bakar berkata: "Waha pguang, sungguh Beliau itu adalah
Utusan Allah shalallahu 'alaihi wasallam dan Beliau tidak akan
durhaka kepada Robb-Nya dan Dialah Penolongnya. Maka itu
berpeganglah pada perintah Beliau dan jangan menyelisihinya.
Demi Allah, sungguh Beliau berada diatas kebenaran". Aku
katakan: "Bukankah Beliau pernah mengatakan bahwa kita pasti
akan mendatangi Baitulloh lalu kita thawaf di sana?' Abu Bakar
menjawab: "Benar. Tapi apakah Beliau mengatakannya bahwa kita
akan mendatanginya tahun ini?' Aku jawab: "Tidak". Abu Bakar
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berkataz "Sungguh kamu pasti akan mendatanginya dan
melaksanakan thawaf disana'. Az Zuhriy berkata; 'Umar berkata:
"Karena tindakanku itu maka aku melakukan beberapa amal
kebgjikan (sebagal penebus atas ucapan yang tidak patut) ". Setelah
selesai dari membuat perjanjian, Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasadlam berkata kepada para sshabat Beliau: "Bangun dan
sembelihlah hewan qurban kalian lalu cukurlah kepala kalian".
Perawi berkatas "Demi Allah, tidak ada satupun orang yang
beranjak berdiri (untuk melaksanakan perintah Beliau) hingga
Beliau memerintahkannya sampai tiga kali. Ketika tidak ada
seorangpun dari mereka yang berdiri, untuk melaksanakan perintah
Beliau, akhirnya Beliau masuk menemui Ummu Salamah lau
menceritakan keadian yang Beliau dapatkan di kalangan Kaum
Musliminan. Maka Ummu Salamah berkata: "Waha Nabi Allah,
apakah Tuan suka agar mereka melakukannya? Keluarlah lalu
janganlah Tuan berbicara sepatah katapun dengan siapapun dari
mereka hingga Tuan menyembelih unta qurban Tuan lalu Tuan
panggil tukang cukur Tuan untuk mencukur rambut Tuan". Maka
Beliau keluar dan tidak berbicara dengan seorangpun dari mereka
hingga Beliau menyembelih unta qurban Beliau lalu memanggil
tukang cukur Beliau hingga tukang cukur.®

Hadist tersebut menjelaskan tentang sikap Nabi yang berorientasi
jangka panjang. Hal tersebut diidentifikasi dengan adanya perjanjian
dama antara kaum Muslimin dan Kaum Kafir. Meskipun, isi perjanjian
tersebut lebih memberatkan sisi kaum Muslimin, kaum Muslimin mampu

untuk melaksanakan tujuannya dengan baik.

2. Méelihat Sekeliling
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(MUSLIM - 1691) : Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin
Al Mutsanna Al Anazi telah mengabarkan kepada kami
Muhammad bin Jafar Telah menceritakan kepada kami Syu'bah
dari Aun bin Abu Juhaifah dari Al Mundzir bin Jarir dari Jarir ia
berkata; Pada suatu pagi, ketika kami berada dekat Rasulullah
shallalahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba datang segerombongan orang
tanpa sepatu, dan berpaiakan selembar kain yang diselimutkan ke
badan mereka sambil menyandang pedang. Kebanyakan mereka,
mungkin seluruhnya berasal dari suku Mudlar. Ketika melihat
mereka, wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terharu
lantaran kemiskinan mereka. Beliau masuk ke rumahnya dan keluar
lagi. Maka disuruhnya Bilal adzan dan igamah, sesudah itu beliau
shalat. Sesudah shalat, beliau berpidato. Beliau membacakan
firman Allah: "Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
mu_Yyang Telah menciptakan kamu dari seorang diri..., " hingga
akhir ayat, "Sesungguhnya Allah selalu mengawas kalian."
kemudian ayat yang terdapat dalam surat Al Hasyr: "Hai orang-
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah

7 Aplikasi Kitab 9 Imam
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setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah..., " Mendengar
khutbah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam itu, serta merta seorang
laki-laki menyedekahkan dinar dan dirhamnya, pakaiannya, satu
sha gandum, satu sha kurma sehingga Nabi shallalahu 'aaihi
wasallam bersabda: "M eskipun hanya dengan setengah biji kurma."
Maka datang pula seorang laki-laki Anshar membawa sekantong
yang hampir tak tergenggam oleh tangannya, bahkan tidak
terangkat. Demikianlah, akhirnya orang-orang lain pun mengikuti
pula memberikan sedekah mereka, sehingga kelihatan olehku sudah
terkumpul dua tumpuk makanan dan pakaian, sehingga kelihatan
olehku waah Rasulullah shalalahu 'alaihi wasalam berubah
menjadi bersinar bagaikan emas. Maka Rasulullah shallallahu
‘dlaihi wasdlam pun bersabda: "Barangsiapa yang memulai
mengerjakan perbuatan bailk dalam Islam, maka dia akan
memperoleh pahalanya dan pahala orang yang mencontoh
perbuatan itu, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan
barangsiapa yang memulai  kebiasaan buruk, maka dia akan
mendapatkan dosanya, dan dosa orang yang mengikutinya dengan
tanpa mengurangi dosa mereka sedikit pun.” Dan Telah
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah Telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah -dalam jalur lain- Dan
Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz Al Anbari
Telah menceritakan kepada kami bapakku ia berkata, Telah
menceritakan kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepadaku
Aun bin Abu Juhaifah ia berkata, saya mendengar Al Mundziri bin
Jarir dari bapaknya ia berkata; Suatu hari, kami berada di dekat
Rasulullah shallalahu 'alaihi wasallam. Y akni sebagaimana hadits
Ibnu Jafar. Dan di dalam hadits Ibnu Mu'adz terdapat tambahan,
yakni; Kemudian beliau shalat Zhuhur dan kemudian berkhutbah."
Telah menceritakan kepadaku Ubaidullah bin Umar Al Qawariri
dan Abu Kami dan Muhammad bin Abdul Malik Al Umawi
mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari
Abdul Malik bin Umair dari Al Mundziri bin Jarir dari bapaknyaia
berkata; Kami duduk di sisi Nabi shallalahu 'aaihi wasalam, lalu
datanglah suatu rombongan yang tak beralas kaki. la pun
menyebutkan hadits, dan didaamnya; Kemudian beliau shalat
Zhuhur lalu naik mimbar kecil, memuji Allah dan menyanjung-Nya
dan kemudian bersabda: "Amma Badu, sesungguhnya Allah ‘azza
wajalla telah menurunkan di dalam kitab-Nya; 'Wahai sekalian
manusia, bertakwalah kalian kepada Rabb kalian.." Dan telah
menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb Telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Musa bin Abdullah bin
Yazid dan Abu Dluha dari Abdurrahman bin Hilal Al Abs dari
Jarir bin Abdullah ia berkata; Sekelompok orang Arab pegunungan
mendatangi Rasulullah shallallahu ‘'alaihi  wasalam dengan
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mengenakan sehelal kain Shuf (wool), dan beliau melihat keadaan
mereka yang memprihatinkan, bahwa mereka benar-benar
membutuhkan bantuan. la pun menyebutkan hadits yang semakna
dengan hadits mereka®

Hadist tersebut menunjukkan bahwa Nabi Muhammad merupakan
koordinator dalam pemecahan sebuah masalah. la mengkoordinasikan
anggotanya agar mau dan mampu untuk ikut andil dalam melaksanakan

tugas dari atasannya.

3. Mdihat Ke Belakang (Memonitor Kinerja Karyawan)
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(NASAI - 1124) : Telah mengabarkan kepada kami Muhammad
bin 'Abdullah bin yazid Al Mugri Abu Yahya di Mekkah dan dia
adalah orang Bashrah dia berkata; telah menceritakan kepada kami
bapakku, dia berkata, telah menceritakan kepada kami Hammam
dia berkata; telah menceritakan kepada kami Ishag bin ‘Abdullah
bin Abu Thalhah bahwasanya'Ali bin Y ahyabin Khallad bin Malik
bin Rafi' bin Malik, telah menceritakan kepadanya dari Bapaknya,
dari pamannya Rifaiah bin Rafi' dia berkata;, "Tatkala Rasulullah

8 Aplikasi Kitab 9 Imam
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Shalalahu'alaihiwasallam sedang duduk-duduk dan kami di
sekelilingnya, tiba-tiba ada seorang laki-laki masuk ke dalam
masjid dan menghadap ke kiblat, lalu shalat. Setelah selesai shalat
ia datang kepada Rasulullah Shallalahu'aaihiwasallam sambil
mengucapkan salam kepada beliau dan kepada kaum Muslimin,
maka beliau Shallallahu'aaihiwasallam membalas salamnya lalu
bersabda kepadanya: "Alaikassalam, kembalilah dan shalatlah lagi,
sesungguhnya engkau belum shalat'. Lalu ia pergi dan shalat lagi.
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam mengawas shalatnya tanpa
ia sadari kesalahannyal Setelah selesai dari shalatnya ia datang lagi
kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam sambil mengucapkan
sdam kepadanya dan kepada kaum Muslimin, maka beliau
Shallalahu'alaihiwasallam membalas saamnya lalu bersabda
kepadanya, ' ‘'Alakassalam, kembalilah dan shalatlah lagi,
sesungguhnya, engkau belum shalat'. la mengulanginya dua atau
tiga kali, lantas orang tersebut berkata; 'Wahai Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam, apa yang engkau cela dari shalatku? '
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Belum sempurna
shalat salah seorang dari kalian hingga ia menyempurnakan
wudhunya sebagaimana yang telah "Allah Azza wa Jdla
perintahkan, Membasuh wajahnya dan kedua tangannya sampai ke
siku-sikunya, mengusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya
sampai ke kedua mata kakinya, lalu bertakbir kepada Allah Azza
wa Jalla -dan memuji serta mengagungkan-Nya-Pada lafazh lain:
beliau mengatakan: lalu memuji Allah dan mengagungkan-Nya.
Rifaah berkata; "Kedua (kalimat) tadi kudengar dari Rasulullah
Shallalahu'alaihi wasallam." Lalu membaca Al Qur'an yang mudah
baginya, yang digarkan oleh Allah dan diizinkan-Nya. Kemudian
bertakbir lalu ruku' hingga tenang persendiannya, kemudian
mengucapkan, "Sami'‘allahu liman hamidah." Kemudian ia berdiri
tegak hingga lurus punggungnya, lalu bertakbir dan sujud hingga
menempelkan wajahnya-pada |lafazh lain: dahinya-hingga tenang
persendiannya, kemudian bertakbir dan bangkit dari sujud hingga
duduk di tempatnya dan lurus punggungya. Lantas bertakbir dan
sujud lagi hingga menempel wajahnya dan tenang. Jika tidak
mel akukan seperti itu maka belum sempurna shaatnya'."*°

Hadist di atas merupakan bukti Nabi melakukan pengawasan.
Pengawasan tersebut la lakukan dengan melihat dan membandingkan

antara satu objek (sholat) dengan prestasi (menjalankan sholat) yang
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dilakukan oleh bawahannya. la membenarkan setigp kesalahan dari

bawahannya, sehinggaia benar-benar mengerti letak kesalahannya.
4. Melihat Ke Dalam Berbagai Hal.
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(ABUDAUD - 67) : Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
Muhammad bin Hanbal telah menceritakan kepada kami Y ahya bin
Said dari Syu'bah telah menceritakan kepada kami Abu At Tayyah
dari Mutharrif dari Ibnu Mughaffal, bahwasanya Rasulullah
shalalahu ‘'alaihi wasallam pernah memerintahkan untuk
membunuh anjing, kemudian beliau bersabda: "Apa hak mereka
(untuk membunuh anjing) dan apa dosanya (untuk dibunuh).”
Maka beliau memberikan keringanan (untuk memelihara) anjing
buruan dan anjing untuk mengawasi domba, dan beliau bersabda:
"Apabila seekor anjing menjilat bejana, maka cucilah ia tujuh kali,
dan yang ke delapan gosoklah ia dengan tanah.” Abu Dawud
berkata; Dan demikianlah Ibnu Mughaffal mengatakan.*?

Hadist tersebut menjelaskan mengenai peran Nabi sebagai
pemegang kendali dan pemecah masalah. la memberikan langkah-langkah
solutif dari sebuah permasalahan, sehingga masalah dapat teratasi tanpa

menimbulkan sebuah permasalahan baru.

C. Langkah dalam Pengendalian

Muhammad merupakan salah seorang utusan tuhan yang diberikan
kel ebihan untuk memimpin umat manusia. la bertugas untuk menunjukkan
mana yang boleh dan mana yang tidak boleh. Tentu hal tersebut bukanlah

hal yang mudah, mengingat adanya beragam watak dan fikiran dalam

1 Aplikasi Kitab 91mam
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kelompok tersebut. Oleh sebab itu, perlu adanya metode yang tepat dalam
mengatur umatnya agar sesuai dengan apa yang menjadi aturan Tuhannya.
Berikut sebuah hadist yang menggmbarkan metode supervis dari Nabi

Muhammad;

1. Menetapkan Standar dan Metode Untuk Pengukuran Prestasi
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(BUKHARI - 595) : Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Al Mutsanna berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdul
Wahhab berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub dari Abu
Qilabah berkata, telah menceritakan kepada kami Malik, "Kami
datang menemui Nabi shallalahu 'alaihi wasallam, saat itu kami
adalah para pemuda yang usianya sebaya. Maka kami tingga
bersama beliau selama dua puluh hari dua puluh malam. Beliau
adalah seorang yang sangat penuh kasih dan lembut. Ketika beliau
menganggap bahwa kami telah ingin, atau merindukan keluarga
kami, beliau bertanya kepada kami tentang orang yang kami
tinggakan. Maka kami pun mengabarkannya kepada beliau.
Kemudian beliau bersabda: "Kembalilah kepada keluarga kalian
dan tinggallah bersama mereka, garilah mereka dan perintahkan
(untuk shalat)." Beliau lantas menyebutkan sesuatu yang aku
pernah ingat lalu lupa. Beliau mengatakan: " Shalatlah kalian seperti
kalian melihat aku shalat. Maka jika waktu shalat sudah tiba,
hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan, dan
hendaklﬁh yang menjadi Imam adalah yang paling tua di antara
kalian."

B Aplikasi Kitan 9 Imam
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Dari Hadist tersebut, Nabi memberikan pedoman mengenai
sholat. Hal tersebut menjadi acuan ataupun pedoman dalam

mel aksanakan shol at.
2. Mengukur Prestasi
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(Hadist Bukhari no. 88). Telah menceritakan kepada kami Muhammad
bin Katsir berkata, telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari 1bnu
Abu Khalid dari Qais bin Abu Hazim dari Abu Al Masud Al Anshari
berkata, seorang sahabat bertanya: "Waha Rasulullah, aku hampir
tidak sanggup shalat yang dipimpin seseorang dengan bacaannya yang
panjang." Maka aku belum pernah melihat Nabi shallalahu ‘aaihi
wasallan memberi peringatan dengan lebih marah dari yang
disampaikannya hari itu seraya bersabda: "Waha manusia, kalian
membuat orang lari menjauh. Maka barangsiapa shalat mengimami
orang-orang ringankanlah. Karena diantara mereka ada orang sakit,
orang lemah dan orang yang punya keperluan".*

Hadist tersebut memberikan pedoman dalam mengukur prestasi
daam sebuah pekerjaan. Daam konteks hadist tersebut, Nabi
menganjurkan untuk mengetahui potensi dari anggotanya. la
memperbolehkan memperpanjang sholat jika ia sholat sendiri, dan

mempercepat sholat ketika sholat berjamaah.
3. Membendingkan Prestasi Sesuai Dengan Standar
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(NASAI - 1124) : Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin
'‘Abdullah bin yazid Al Mugri Abu Yahya di Mekkah dan dia adalah
orang Bashrah dia berkata; telah menceritakan kepada kami bapakku,
dia berkata; telah menceritakan kepada kami Hammam dia berkata;
telah menceritakan kepada kami Ishag bin 'Abdullah bin Abu Thalhah
bahwasanya 'Ali bin Y ahya bin Khallad bin Malik bin Rafi' bin Malik,
telah menceritakan kepadanya dari Bapaknya, dari pamannya Rifa'ah
bin Rafi' dia berkata; "Tatkala Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam
sedang duduk-duduk dan kami di sekelilingnya, tiba-tiba ada seorang
laki-laki masuk ke dalam masjid dan menghadap ke kiblat, lalu shalat.
Setelah  sdlesal shadat ia datang kepada Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam sambil mengucapkan salam kepada beliau
dan kepada kaum Muslimin, maka beliau Shallallahu'alaihiwasallam
membalas salamnya lalu bersabda kepadanya: "Alakassalam,
kembalilah dan shalatlah lagi, sesungguhnya engkau belum shalat'.
Lalu ia pergi dan shalat lagi. Rasulullah Shallalahu'alaihiwasallam
mengawas shalatnya tanpa ia sadari kesalahannyal Setelah selesai
dari shalatnya ia  datang lagi kepada Rasulullah
Shallallahu'alai hiwasallam sambil mengucapkan salam kepadanya dan
kepada kaum Muslimin, maka beliau Shalallahu'aaihiwasalam
membalas salamnya lalu bersabda kepadanya, ' 'Alaikassalam,
kembalilah dan shalatlah lagi, sesungguhnya, engkau belum shalat'. la
mengulanginya dua atau tiga kali, lantas orang tersebut berkata;
'Wahai Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam, apa yang engkau cela
dari shalatku? ' Rasulullah Shaladlahu'dahiwasalam bersabda:
"Belum sempurna shalat salah seorang dari kalian hingga ia
menyempurnakan wudhunya sebagaimana yang telah "Allah Azza wa
Jalla perintahkan, Membasuh wajahnya dan kedua tangannya sampai
ke siku-sikunya, mengusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya
sampai ke kedua mata kakinya, lalu bertakbir kepada Allah Azza wa
Jalla -dan memuji_serta mengagungkan-Nya-Pada |afazh lain: beliau
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mengatakan: lalu memuji Allah dan mengagungkan-Nya. Rifaah
berkata; "Kedua (kalimat) tadi kudengar dari  Rasulullah
Shallalahu'alaihi wasalam." Lau membaca Al Qur'an yang mudah
baginya, yang digjarkan oleh Allah dan diizinkan-Nya. Kemudian
bertakbir lalu ruku' hingga tenang persendiannya, kemudian
mengucapkan, "Sami'allahu liman hamidah." Kemudian ia berdiri
tegak hingga lurus punggungnya, lalu bertakbir dan sujud hingga
menempelkan wajahnya-pada lafazh lain: dahinya-hingga tenang
persendiannya, kemudian bertakbir dan bangkit dari sujud hingga
duduk di tempatnya dan lurus punggungya. Lantas bertakbir dan sujud
lagi_hingga menempel wajahnya dan tenang. Jika tidak melakukan
seperti itu maka belum sempurna shalatnya'.*®"

Hadist di atas menceritakan mengenai seseorang yang hendak
melaksanakan sholat. Ketika ia sholat, secara tidak langsung Nabi
Muhammad mengawasi sholat laki-laki tersebut. Ketika ia selesai sholat,
ia berjumpa dengan Nabi, dan nabi berkata ”sholatlah engkau, karena
sesungguhnya engkau belum sholat”. Kejadian tersebut terulang selama
tiga kali dan pada akhirnya Nabi berpesan bahwa kesempurnaan sholat

terletak pada carawudhlu dan kekhusu'an dalam sholatnya.

4. Mengambil Tindakan Perbaikan

Dari hadist di antas, laki-laki tersebut mengulang pelaksanaan
sholatnya selama tiga kali. Kemudian ia bertanya, “apa yang menjadi
kesalahan saya, sehingga engkau memerintahkan aku untuk mengulang
sholatku?”. Dari percakapan itu, Nabi mencoba untuk memberikan
pencerahan kapada laki-laki tersebut. la memerintahkannya untuk
mengulang sholatnya. Hal tersebut bertujuan agar dia mengetahui letak

kesalahan yang ia lakukan. Namun, ia masih belum mengerti apa yang
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menjadi permasalahannya. Hal tersebut membuat adanya sebuah konsep
protes yang dilakukan oleh bawahan kepada atasan atas tugas yang telah
diberikan sebelumnya. Kemudian nabi menjelaskan letak kesalahannya
tersebut dengan jelas, sehingga ia menyadari letak kesalahnnya dalam

mel aksanakan tugasnya (melaksanakan sholat).

Jika dilihat dari konsep hadist tersebut, seorang supervisor bukan
hanya mencari sebuah permasalahan-permasalahan yang timbul dalam
kehidupan berorganisasi, melainkan memberikan penjelasan mengenal
letak kesalahannya, mengapa ia dianggap salah, dan dampak kesalahan
yang telah ia lakukan. Kemudian, menjelaskan tentang seharusnya yang ia
lakukan untuk melaksanakan tugasnya tersebut. Dari hal tersebut, nabi
tidak hanya mengatakan kamu salah, tapi nabi menunjukkan kesal ahannya

dan cara seharusnya yang seharusnya ia lakukan.

. Implementas Teori X

Berdasarkan hadist telah penulis paparkan tadi. Nabi pernah
melakukan tindakan-tindakan yang bersifat egoistis serta pengambilan
keputusan secara sepihak. Hal tersebut la lakukan dalam keadaan yang
mendesak atau keadaan yang genting seperti halnya ditunjukkan pada
hadist saat perjanjian Hudaibiyah. Selain itu, Nabi juga melakukan
pengambilan keputusan berdasarkan sifat atau emosinya tanpa
mendiskusikannya terlebih dahulu. Ha tersebut ditujukan untuk

mensegerakan terpecahkannya masalah tersebut. Hal ini ditunjukkan pada
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mengenai sekelompok kaum miskin Arab. Dan juga, Nabi melakukan
pengambilan keputusan sepihak berdasarkan hal-hal yang fundamentalis,
Basic, dan diulang-ulang. Oleh sebab itu, perlu adanya tindakan otoriter

agar hasil dari pekerjaan tersebut sesuai dengan harapan.
. Implementasi Teori Y

Selain melakukan kegiatan kepemimpinan yang bersifat otoriter,
Nabi juga melakukan kepemimpinan secara demokratis. Kepemimpinan
tersebut ditujukan untuk membangun interaksi serta daya pikir dari
anggotanya dalam memecahkan sebuah masalah. Gaya kepemimpinan ini
digunakan oleh Nabi pada saat Nabi tidak terlalu paham mengenai suatu
hal, sehingga membutuhkan referensi-referensi ataupun saran mengenai
hal tersebut. Hal ini ditujukan untuk mengembangkan potensi bawahannya
dalam memecahkan masalah, serta meningkatkan pemahaman pada tiap-
tiap peserta diskusi. Selain itu, Allah juga merekomendasikan mengenal

diskusi, berikut ayatnya;

Sdlain itu, Allah Juga berpesan mengenai musyawarah. Berikut

Ayat yang menjelaskan mengenai musyawarah;

de P
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Artinya:

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakka kepada-Nya. (Q.S. Ali Imron ayat 159)

Tafsirannya :

Mengenai Firman-Nya, “Maka disebabkan rahmat dari Allah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka ”. Selain itu, Allah berfirman
“Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu”. Jika kamu mengeluarkan kata-kata
buruk dan berhati kasar kepada mereka, niscaya mereka akan menjauh dan
meninggalkanmu. Dan Allah menjadikan sikapmu lembut kepada mereka
dimaksudkan untuk menarik hati mereka. Allah berfirman “Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan bagi mereka dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu ”. Oleh sebab itu,
Rasulullah senantiasa menggjak para Sahabatnya bermusyawarah
mengenai suatu persoalan yang terjadi untuk menjadikan hati mereka
senang dan supaya mereka lebih semangat dalam berbuat.*

9 M. Abdul Ghoffar E.M..“Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2”. 2004. Bogor. Pustaka Imam Asy-Syafii.

Hal. 174
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Dari penjelasan yang telah peneliti kemukakan sebelumnya, terdapat

beberapa hal yang perlu untuk dipahami oleh yakni sebagal berikut;

1. Kosep superviss Nabi Muhammad lebih menekankan pada sifat
lembut ketika ia memberikan penjelasan. la selalu berfikir secara
mendalam  untuk  menemukan jawaban-jawaban terhadap
permasalahannya tersebut. Nabi tidak selalu mengawasi umatnya
satu per satu. Nabi hanya mencoba untuk mengingatkan, dan berbagi
ilmu demi kebaikan. Selain itu, nabi memberikan tanggung-jawab
kepada setiap umatnya untuk berkontribusi secara aktif untuk saling
mengingat dalam kebenaran dan kesabaran. Jadi, karakteristik
mangemen superviss nabi  Muhammad merupakan konsep
mang emen yang bersifat demokratik atau masuk ke dalam kategori
Y daam teori McGregor. Selain itu, Nabi juga melakukan
kepemimpinan otokratik disaat yang genting, serta kondis yang
menunutut disegerakan adanya keputusan yang diambil. Sedangkan,
kegiatan kepemimpinan demokratik lebih mengarah pada tindakan
saing bertukar fikiran mengena suatu ha serta bagaimana
selayaknya keputusan itu diambil tanpa menimbulkan sebuah

masal ah yang baru.
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B. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yang
berdasarkan temuan-temuan baru dari teori yang sudah ada. Penulis harapkan
adanya pengkgian-pengkgian yang lebih mendalam mengena supervisi
perspektif Islam  untuk membuka gambaran-gambaran baru mengenai
pengetahuan mangemen secara utuh. Pengkajian-pengkajian tersebut bukan
hanya ditujukan pada pendekatan-pendekatan keilmuan secara umum, namun juga
secara keagamaan. Hal tersebut bertujuan untuk membuka wawasan yang lebih
luas serta mencari korelasi antara ilmu-ilmu yang bersifat umum dengan ilmu-

ilmu yang bersifat religius.
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